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Nama   : Endang Titik Trisnaini. 
NIM   : S990809014 
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa tesis berjudul : pemanfaatan  
laboratorium multimedia  dalam program sekolah bertaraf internasional  sebagai 
upaya peningkatan prestasi  mata pelajaran ekonomi  di SMA Negeri 3 Madiun 
adalah betul – betul karya sendiri. Hal – hal yang bukan karya saya dalam tesis 
tersebut diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.  
 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan tesis dan gelar yang saya peroleh 
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Endang Titik Trisnaini  S990809014.  Analisis  Pemanfaatan Laboratorium 
Multimedia dalam Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional sebagai 
Upaya Peningkatan Prestasi  Mata Pelajaran Ekonomi di SMANegeri 3 Madiun. 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pemanfaatan laboratorium 
multimedia  dalam pelaksanaan  RSB I sebagai upaya peningkatan prestasi mata 
pelajaran ekonomi diSMA Negeri 3 Madiun,  2).  Kendala   yang  dihadapi 
sekolah dalam pemanfaatan  laboratorium multimedia  dalam program RSBI di 
SMA Negeri 3 Madiun dan upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam 
mengatasinya, 3).  Hasil  yang diperoleh siswa  dari pemanfaatan laboratorium 
multimedia  dalam program RSBI sebagai upaya  peningkatan prestasi mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Madiun.  
 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Madiun pada tahun pelajaran 
2010/2011.   Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  
Sumber data yang digunakan  meliputi informan, peristiwa, dan dokumen. Teknik 
sampling pengumpulan data yang diterapkan adalah pengamatan,  
wawancara/interview,  dan mengkaji dokumen arsip.  Teknik  sampling yang 
digunakan untuk mengambil sampel adalah  snowball sampling.  Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan keikutsertaan, keajegan 
pengamatan, dan trianggulasi.  Sedangkan analisa data dilakukan analisa interaktif 
yang meliputi : reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian  ini menyimpulkan (1) Pemanfaatan laboratorium 
multimedia  dalam program RSBI di SMA Negeri 3 Madiun dilaksanakan secara 
maksimal, yang didukung oleh guru,siswa, dan lingkungan  dalam peningkatan 
prestasi mata pelajaran ekonomi, (2) Keberadaan media pembelajaran di SMA 
Negeri  3 Madiun sudah cukup memadahi, (3) Kendala yang dihadapi guru dalam 
memanfaatkan multimedia  adalah kurang terampilnya  dan kurang optimalnya 
guru dalam  memanfaatkan, (4) upaya sekolah untuk mengatasi  kendala  dengan 
meningkatkan  workshop,IHT,dengan bantuan teman dalam satu team.  (5) Hasil 
pemanfaatan laboratorium multimedia  dapat meningkatan prestasi belajar siswa 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari penelitian ini antara lain  perlu  
ditingkatkan sumber daya manusia  terutama guru-guru  yang berusia  diatas 50  
tahun dalam memanfaatkan laboratorium multimedia. 






















































Endang Titik Trisnaini  S990809014.  Analysis of Multimedia Laboratory  Use at 
“ in International  Standard School Program as an effort to improve the 
Achievement of Economics at SMA Negeri 3 Madiun.  
Supervisor: 1). Prof. Dr. Siswandari, M. Stats. 2).  Dr. Djoko Santosa TH, M.Pd 
   
The research is aimed to know: 1) The use of Multimedia Laboratory in 
implementation of RSBI as an effort to improve the achievement of Economics at 
SMA Negeri 3 Madiun,  2).  Problems faced by the school in using Multimedia 
Laboratory in RSBI Program at SMA Negeri 3 Madiun and the efforts done by the 
school to overcome the problems, 3).  The results achieved by the students from 
the use of Multimedia laboratory in RSBI RSBI Program as an effort to improve 
the achievement of Economics at SMA Negeri 3 Madiun.  
 
This research was done at SMA Negeri 3 Madiun Academic Year 
2010/2011. The approach used in this research is qualitative.  Data resource used 
includes informants, events, and document. Sampling techniques applied are 
observation, interview, and file observation.  Sampling technique used to take the 
sample is  snowball sampling.  Observation of data validity is done using 
participation, constant observation, and triangulation.  Data analysis uses 
interactive analysis which include : data reduction, data presentation, and 
conclusion. 
  
The research findings of this study imply that (1) he use of Multimedia 
Laboratory in the program of RSBI at SMA Negeri 3 Madiun is done optimally, 
supported by the teachers, students, and environment in improving achievement of 
Economics, (2) The existence of Learning Media at SMA Negeri 3 Madiun is 
sufficient, (3) The problems faced by the teachers in using multimedia are caused 
by unskilled teachers and teachers do not use it optimally, (4) The efforts done by 
the school to overcome the problems are by developing workshop, In House 
Training, with the help from a friend in one team. (5) The result of multimedia use 
can improve students’ learning achievement.  
 
Other things need to follow up are the upgrading the human resources 
especially the teachers whose ages are more than 50 years old in using multimedia 
laboratory.  


















































A. Latar Belakang Masalah 
 
Mencerdaskan kehidupan bangsa  merupakan tujuan yang dicita-citakan 
oleh bangsa Indonesia yang  tersurat dalam  UUD 45 alenia ke 4. Untuk mencapai 
tujuan tersebut  tidak semudah membalikkan  tangan, akan tetapi perlu dicapai 
dengan perjuangan yang tidak pernah berhenti selama negara  ini membangun.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  semakin mendorong upaya-upaya 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi didalam proses belajar mengajar.  
Kemampuan untuk memanfaatkan hasil-hasil teknologi dalam upaya 
pengembangan  dan peningkatan mutu  pendidikan  tentu saja sangat tergantung  
kemampuan  guru atau kemampuan sumber daya manusia . 
 Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini menuntut 
semua bidang pendidikan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan, dan strateginya 
agar sesuai dengan kebutuhan, dan tidak ketinggalan zaman. Penyesuaian tersebut 
secara langsung mengubah tatanan dalam sistem makro, maupun mikro, demikian 
halnya dalam sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik di 
tingkat lokal, nasional, maupun global 
Melihat begitu pentingnya  maka filosofi eksternalisme  berkenyakinan  
dengan  mengembangkan eksistensi peserta didik  seoptimal mungkin  melalui 
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perubahan (kreatif, inovatif,  dan eksperimentatif), menumbuhkan  dan 
mengembangkan bakat , minat dan kemampuan anak didik sangatlah diperlukan. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia  harus memperhatikan  perbedaan 
kecerdasan, bakat dan minat  peserta didik.  Oleh karena itu  peserta didik  harus 
diberi perlakuan  secara maksimal  untuk mengaktualisasikan potensi  intelektual, 
emosional dan spriritual. 
Peserta didik merupakan asset bangsa jangka panjang  dan merupakan salah satu 
daya saing yang kuat yang mampu  merespon tantangan globalisasi. 
 Empat pilar pendidikan yang terdiri  learning to know, learning to do, 
learning to live  together, and learning to be. Yang artinya  bahwa pembelajaran  
tidak sekedar untuk memperkenalkan nilai-nilai (learning to know), tetapi juga 
harus bisa membangkitkan  dan  mendorong   menerapkan nilai-nilai (learning to 
do ) dan harus dapat membangkitkan penghayatan dan mendorong  menerapkan 
nilai nilai, dan dilkukan secara kolaboratif (learning to live together, dan 
menjadikan peserta didik percaya diri dan menghargai dirinya (learning to be) 
 Untuk mengupayakan kualitas pendidikan tersebut  upaya yang dilakukan  
pemerintah adalah mewujudkan atau menyelenggarakan SBI ( Sekolah Bertaraf 
Internasional ).  Sejalan dengan  yang diamanatkan  Undang-undang  Nomor 20  
Tahun 2003   tentang  Sistem  Pendidikan Nasional  (UUSPN 20/2003) Pasal 50 
ayat 3  menyatakan bahwa “ Pemerintah dan atau Pemerintah  daerah 
menyelenggarakan sekurang-kurangnya  satu satuan pendidikan  pada semua 
jenjang pendidikan untuk  dikembangkan menjadi  satuan pendidikan bertaraf 
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memenuhi UUSPN  2003 era globalisasi juga menuntut kemampuan daya saing  
kuat dalam SDM, teknologi dan manajemen. Penyelenggaraan SBI sangat  
memerlukan dukungan baik SDM, teknologi, dan manajemen  (input, proses, 
output).  Ketiganya sangat menentukan dalam keberhasilan  daripada SBI.  
Dengan keunggulan manajemen akan meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi, keunggulan sumber daya manusia merupakan kunci daya saing  karena 
SDM lah yang akan menentukan kelangsungan hidup  dan perkembangan  dalam 
persaingan.  Keunggulan Sumber daya manusia dan manajemen  tidak akan ada  
artinya  tanpa dukungan teknologi  baik sarana dan prasarana yang lengkap, 
relevan,  mutakhir dan canggih  dan bertaraf internasional.  Untuk mencapai 
sarana dan prasarana yang  lengkap perlu adanya telaah terhadap sarana prasana  
yang ada saat ini  dan dilakukan modernisasi. Modernisasi pada sarana antara lain  
gedung, ruang kantor, kelas, laboratorium (Bahasa inggris, IPS, Biologi,  Fisika, 
Kimia), perpustakaan  lapangan, peralatan dan perlengkapan  belajar mengajar, 
media pendidikan, buku, computer dan sebagainya  yang harus menggunakan 
ICT.  SBI   dikembangkan  bedasarkan atas kebutuhan  dan prakrasa sekolah 
(demand driven and bottom-up). Kondisi awal  SBI satu dengan  yang lain tidak 
sama  dalam kebutuhan, kemampuan dan kesanggupan, maka upaya yang 
ditempuh SBI boleh beragam, sehingga masing-masing SBI  akan lebih kreatif 
dan inovatif  dalam mengembangkan proses belajar mengajar  menuntut 
penggunaan multimedia  yang harus  dipenuhi dan dikembangkan. Apabila 
multimedia pembelajaran dipilih, dikembangkan dan digunakan secara tepat dan 
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umum manfaat yang dapat di peroleh adalah proses pembelajaran lebih menarik, 
lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat di kurangi, kualitas belajar siswa 
dapat di tingkatkan dan proses belajar mengajar dapat di lakukan di mana dan 
kapan saja, serta sikap belajar siswa dapat di tingkatkan.  Selain itu multi media 
juga dapat sebagai  fasilitasitas  kegiatan belajar mengajar  dan dapat digunakan 
sebagai  sumber belajar dalam   mencapai prestasi belajar siswa yang   sesuai 
target  SBI dimana out put  memiliki kemampuan  yang mampu bersaing ditingkat  
nasional  maupun  di internasional. 
Dalam kenyataan di lapangan  pembelajaran dengan menggunakan multi 
media sangat menarik dan menyenangkan  dan sangat membantu dalam proses 
pembelajaran dimana  siswa menjadi lebih  mudah dalam menerima materi 
pelajaran. Semakin sadarnya guru akan pentingnya Laboratorium multimedia 
yang membantu  pembelajaran sudah mulai dirasakan dan sangat dibutuhkan. 
Selain itu dengan semakin meluasnya  kemajuan di bidang ICT, maka 
pelaksanaan kegiatan pendidikan  dan pengajaran menuntut  media pendidikan 
yang bervariasi secara luas. Permasalahan yang dihadapi  di SMAN 3 Madiun 
sekarang ini adalah   masih relatif rendahnya  prestasi belajar  siswa  dalam mata 
pelajaran ekonomi     baru mencapai 60% yang berada di atas  kriteria ketuntasan 
minimal  dibanding dengan mata pelajaran lain (lihat lampiran 12,13). 
Berdasarkan  masalah  di atas, maka usaha untuk perbaikan prestasi belajar  yang 
dilakukan mengarah kepada pembelajaran yang dirasa cocok untuk mengaktifkan 
siswa adalah  dengan memanfaatkan  laboratorium multimedia yang optimal, hal 
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bertaraf internasional  dimana salah satu indikator  proses pembelajaran pada 
program pembelajaran RSBI bahwa pihak sekolah menerapkan pembelajaran 
berbasis ICT pada semua mata pelajaran  Ini merupakan catatan tersendiri  bagi 
sekolah yang mau merintis sekolah sebagai  sekolah bertaraf internasional.  
Memenuhi standart SBI  tidak begitu mudah, akan tetapi  pasti banyak kendala  
yang dihadapi oleh sekolahan yang bersangkutan, Berangkat dari permasalahan 
ini  maka peneliti  tertarik  mengambil  judul “ Pemanfaatan Laboratorium 
Multimedia  dalam Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional sebagai 
upaya peningkatan prestasi  mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Madiun 
Tahun 2010”.  
B.Perumusan Masalah.   
Dari latar belakang  masalah diatas  maka dapat peneliti rumuskan  
permasalahan sebagai berikut ; 
1.  Bagaimana  pemanfaatan laboratorium  multimedia   dalam  pelaksanaan 
program RSBI  sebagai upaya peningkatan prestasi mata pelajaran ekonomi  di 
SMA Negeri 3 Madiun ? 
2. Kendala apa  yang dihadapi  oleh  sekolah dalam pemanfaatan  laboratorium  
multimedia  dalam pogram RSBI di SMA Negeri 3 Madiun dan upaya  apa  
yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasinya? 
3.  Hasil apakah  yang diperoleh siswa  dari pemanfaatan  laboratorium 
multimedia  dalam program RSBI sebagai upaya peningkatan prestasi  mata 




















































Adapun tujuan penelitian adalah : 
1.  Untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan laboratorium  multimedia  dalam 
pelaksanaan  Program RSBI sebagai upaya peningkatan prestasi  mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Madiun. 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi  oleh sekolah dalam 
pemanfaatan laboratorium multimedia dalam   program RSBI  di SMA Negeri 
3 Madiun  dan upaya apa saja  yang dilakukan oleh sekolah untuk 
mengatasinya ? 
3. Untuk mengetahui hasil apakah yang diperoleh siswa  dari pemanfaatan  
laboratorium  multimedia dalam program RSBI sebagai upaya peningkatan 
prestasi  mata pelajaran  ekonomi di SMA Negeri 3 Madiun. 
 
D. Manfaat  Penelitian 
 
Dari penelitian ini diharapkan diperoleh  manfaat antara lain ; 
1. Manfaat   Teoritis. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
pemanfaatan multimedia  di sekolah RSBI 
b. Memberikan sumbangan yang berarti bagi pengembangan  Ilmu 
Pengetahuan  dan Teknologj  bidang  Media. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah yang  memulai tahun ajaran  melaksanakan Rintisan RSBI, 
sebgai bahan kajian untuk dapat melaksanakan RSBI terutama dalam 
pemanfaatan laboratorium multimedia. 
b. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 
kemampuan  manajemen  dan untuk mengambil langkah  dalam 
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BAB  II 
 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A.  Kajian Teori 
 
1. Sekolah Bertaraf Internasional ( SBI ) 
a. Pengertian SBI,  
SBI adalah   sekolah yang memenuhi  seluruh standart  nasional 
pendidikan  serta mempunyai keunggulan  yang merujuk pada  salah satu 
anggota  Organization  for  Economic Co-operation  and Development  
(OECD)  dan atau Negara  maju  lainnya yang mempunyai keunggulan     
tertentu dalam bidang pendidikan  sehingga memiliki daya saing  di forum  
internasional. SBI merupakan usaha sadar, terarah,  dan terencana  untuk 
mewujudkan  citra manusia ideal yang memiliki  kemampuan 
(kompetensi)  dan kesanggupan hidup  secara lokal, regional, nasional dan 
global, Ada tiga  standart utama yang harus dipenuhi  oleh SBI yaitu 
standart  lulusan (output) dan kelanjutan (outcome), standart proses 
(proses), dan standart masukan  ( input). 
Sekolah Bertaraf Internasional  adalah sekolah  yang menyiapkan 
peserta didik  berdasarkan srandart nasional  pendidikan (SNP)  Indonesia  
dan taraf internasional  sehingga lulusan memiliki  kemampuan daya saing 
internasional, dapat dirumuskan SBI= SNP + X, dimana  SNP adalah 
Standart  Nasional Pendidikan yang  terdiri dari 8 komponen utama  yaitu 
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prasarana, dana pengelolaan  dan penilaian. Dimana SNP   sebagai acuan  
bagi pengembangan  seluruh komponen pendidikan  pada tingkat satuan 
pendidikan  sekolah yang merupakan  standart minimal  dan tidak boleh  
dikurangi namun boleh ditambah.sedang komponen  X  merupakan 
penguatan, pengayaan, perluasan, pendalaman, penambahan dan 
pengembangan terhadap SNP  melalui adaptasi dan adopsi perkembangan 
internasional, baik yang berasal dari dalam maupun  luar negeri 
b. Misi SBI. 
Misi SBI   mewujudkan  manusia Indonesia  cerdas dan kompetetif  secara 
internasional yang  mampu bersaing dan  berkolaborasi secara global. 
c. Tujuan SBI. 
Tujuan SBI adalah  terwujudnya insan  Indonesia yang cerdas  dan 
kompetetif secara internasional,dan menghasilkan lulusan  yang berkelas 
nasional dan internasional  sekaligus  (Depdiknas,2006: 4). 
d. Karakterisitik SMA BI 
1) Menetapkan KTSP yang dikembangkan dari standar isi, standar    
kompetensi lulusan, dan standar dasar yang diperkaya dengan muatan 
internasional 
2) Menerapkan proses pembelajaran dalam Bahasa Inggris, minimal 
untuk mata pelajaran MIPA dan Bahasa Inggris. 
3) Mengadopsi buku teks yang dipakai SMA negara maju /OECD. 
4) Pendidik dan tenaga kependidikan memenuhi standar kompetensi yang 
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5) Sarana/prasarana memenuhi standar nasional pendidikan. 
6) Pembiayaan per  siswa per tahun (unit cost) yang memadai. 
7) Penilaian memenuhi standar nasional dan bertaraf internasional  
e.  Standar SBI 
SBI merupakan  usaha sadar, terarah, dan terencana untuk 
mewujudkan citra nasional dan manusia ideal  yang memiliki kemampuan 
dan kesanggupan  hidup secara lokal, regional, nasional dan global  maka 
rumus  standar SBI  adalah  meliputi  input, proses dan output. 
Pertama input, Input penyelenggara SBI yang ideal untuk 
menyelenggara proses  pendidikan bertaraf internasional meliputi  siswa 
baru (intake). Intake (siswa baru ) secara ketat  melalui raport SMP, Ujian 
akhir sekolah, bahasa Inggris, scholastic aptitude test (SAT).  Siswa baru/ 
intake  SBI memiliki  potensi kecerdasan  unggul yang ditujukan  untuk 
kecerdasan intektual, emosional, dan spiritual dan berbakat luar biasa.  
Instrumen input yang ideal bagi SBI meliputi ; 
1) Kurikulum, kurikulum yang diperkaya (diperkuat, diperluas dan 
diperdalam)   agar memenuhi standart isi SNP plus kurikulum bertaraf 
Internasional. 
2) Guru, guru harus memiliki komponen professional, pedagogik, 
kepribadian   dan sosial  bertaraf internasional serta mempunyai 
kemampuan menggunakan ICT  mutakhir dan canggih. 
3) Kepala Sekolah, kepala sekolah   harus memiliki kemampuan 
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dan kewirausahaan yang diperlukan untuk  penyelenggaraan SBI, 
kemampuan bahasa asing (bahasa inggris) 
4) Tenaga pendukung, yang terdiri  meliputi pustakawan, teknisi 
computer, kepala tata usaha, tenaga  admnistrasi,  sarana prasarana, 
kesekretariatan. 
5) Sarana dan prasarana yaitu buku teks, referensi, modul, media belajar     
peralatan dan sebagainya  harus lengkap dan  mutakhir untuk 
mendukung penyelenggaraan SBI. 
6) Organisasi, Manajemen dan Administrasi,  Organisasi  merupakan 
kejelasan  pembagian tugas  dan fungsi serta koordinasi      yang   
bagus  antara tugas dan fungsi. Manajemen tangguh  mulai  dari 
planning, penggorganisasian, pelaksanaan, koordinasi dan evaluasi 
yang ditujukan oleh pengaturan  dan pendayagunaan sumber daya  
pendidikan efektif dan efisien. 
7) Lingkungan sekolah, terdiri lingkungan fisik dan non fisik yang sangat  
konduktif  bagi penyelenggara SBI.  Lingkungan non fisik (kultur) 
sekolah maupun  menggalang  perilaku warganya untuk menjadikan 
sekolahnya  sebagai pusat gravitasi keunggulan pendidikan  yang 
bertaraf internasional. 
Kedua proses penyelenggara mampu mengakrabkan, 
menghayatkan, dan menerapkan nilai-nilai  (religi, ekonomi,  seni, 
solidaritas, teknologi mutakhir dan canggih ).  Proses  belajar mengajar  
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inovasi, nalar dan eksperimentasi  untuk menemukan kemungkinan baru. 
Bahasa yang digunakan  sebagai bahasa pengantar  adalah bahasa 
Indonesia dan bahasa Asing (Bahasa Inggris ) dan menggunakan  media 
pendidikan yang bervariasi serta teknologi  mutakhir  dan canggih  
misalnya multimedia, laptop,LCD, VCD. 
Ketiga output (lulusan) SBI diharapkan  mempunyai kemampuan 
bertaraf Nasional plus Internasional  sekaligus  yang ditujukan  oleh 
penguasaan SNP Indonesia dan penguasaan kemampuan  kunci yang 
diperlukan  dalam era global. SNP merupakan standart minimum  yang 
harus diikuti  oleh semua  satuan pendidikan, yang memberikan  nilai 
tambah  yang  pengaktualan potensi peserta  didik, baik intelektual, 
emosional maupun spiritual, yang mampu  mendukung penyiapan  
manusia Indonesia  abad 21, yang mana  kemampuan berbasis  ilmu 
pengetahuan dan teknologi, beretika global, dan berjiwa  bermental kuat, 
integritas etik  dan moral tinggi. 
 
2. Media Pembelajaran Multimedia 
a. Pengertian Media. 
Kata media  berasal dari bahasa latin  dimana merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang berarti ditengah-tengah,  ,  Smaldino, at all, 
(2005 : 9) mengemukakan bahwa ”A medium (plural, media) is a means of 
communication and source of information. Derived from the latin word 
meaning “between” the term refers to anything that carries information 
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sumber informasi, diambil dari bahasa latin yang berarti antara,  istilah ini 
mengacu kepada segala hal yang mengantarkan informasi dari sumber 
kepada penerima). Pengertian media secara umum adalah segala sesuatu 
yang menyalurkan  informasi  dari sumber  informasi kepada  penerima 
informasi. Menurut Sri Anitah (2008:01) setiap media merupakan  sarana 
untuk  menuju  ke suatu  tujuan. Sedangkan menurut  Arief .S. Sadiman  
(1994: 02) media adalah  segala sesuatu yang dapat  digunakan untuk 
menyalurkan  pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan  siswa  sehingga dapat  mendorong terjadinya  proses belajar  
pada diri siswa.  Pendapat lain  menurut Gagne mengartikan  media 
sebagai  berbagai jenis  komponen dalam  lingkungan siswa  yang dapat 
merangsang untuk belajar ( Arief. S. Sadiman, 1994,02 ).  Pendapat  yang 
lain menurut M.Atwi Suparman (2001: 187)  media adalah alat  yang 
digunakan  untuk menyalurkan  pesan atau informasi  dari pengirim  
kepada  penerima,  pengirim dan penerima  pesan dapat  berupa alat-alat 
elektronik, gambar,  buku dan sebagainya.  Dari beberapa pendapat diatas 
bias disimpulkan  media adalah  segala yang dapat  digunakan untuk 
menyalurkan  pesan atau informasi  yang berupa  alat-alat elektronik, 
gambar, buku yang dapat  merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemauan siswa sehingga dapat  mendorong tercapainya tujuan  yaitu 
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b. Media Pembelajaran 
Mengingat   sejarah  media  pada mulanya hanya sebagai alat bantu 
bagi guru  untuk mengajar (teaching aids) yang mula-mula berupa  alat 
bantu visual (gambar, objek, alat-alat yang mampu memberikan 
pengalaman kongkrit, mampu memotivasi siswa serta mempertinggi  daya 
serap), yang mana  memiliki kelemahan yaitu orang hanya memusatkan 
perhatian pada alat  dan kurang memperhatikan aspek desain, 
pengembangan instruksional, produksi, dan evaluasi. Pada tahun 1950an 
berkembang Audio visual  yang mempengaruhi  pengguanan alat bantu  
Audio visual dalam kegiatan  instruksional.  Tahun 1960-1965  mulai 
memperhatikan  siswa, menurut  BF Skinner sebagaimana dikutif  oleh 
Arief S Sadiman (1994:03)  mendidik merupakan perubahan tingkah laku  
sehingga perlu media, maka hal tersebut  mendorong terciptanya  media 
instruksional. Tahun 1965-1970  pendekatan sistem mulai digunakan  dan 
sangat berpengaruh pada pendidikan  yaitu penggunaan media sebagai 
bagian yang integral  dalam program intruksional, media tidak lagi 
dipandang sebagai alat   bantu mengajar  tetapi sebagai penyampaian 
pesan/pembawa pesan dan harus dipilih  dan dikembangkan.  Dalam 
pembelajaran penggunaan media  dapat memfasilitasi peserta didik  dalam 
belajar,  karena perencanaan dan penggunaan media  perlu di perhatikan. 
Menurut Arief. S.Sadiman (1994:4) media instruksional  adalah 
media yang dipilih dan dikembangkan  dan digunakan dengan sengaja dan 
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mudah.  Menurut Ashar Arsyad (2007:81)  ciri dari media pembelajaran  
adalah media mengandung dan membawa pesan  atau informasi kepada 
penerima  yaitu siswa. Menurut Sri Anitah (2008:02) media pembelajaran  
adalah setiap orang, bahan, alat,  atau peristiwa yang dapat  menciptakan 
kondisi  yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan,  
ketrampilan dan sikap. Dengan menggunakan media, guru dapat 
memperkaya, memperluas, dan memperdalam proses belajar mengajar. 
Pada umumnya media pembelajaran memberikan keuntungan  dan 
sumbangan positif  dalam proses pembelajaran bisa memotivasi siswa  
menyebabkan kegiatan pembelajaran bervariasi, mengaktifkan siswa  
memudahkan pemahaman  dan materi serta mendukung efektifitas  dan 
efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. 
c. Manfaat Media 
Media tidak hanya membuat tujuan lebih konkrit  tetapi juga 
mempunyai manfaat antara lain  menurut Arief S. Sadiman (1994:05) 
yaitu: 
1 Media instruksional  dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang  
      dimiliki  oleh para siswa.   
2.  Media instruksional  dapat melampaui batasan ruang kelas  karena        
banyak hal yang tak mungkin  untuk dialami  secara langsung  didalam 
kelas oleh  para siswa  disebabkan antara lain obyek yang terlalu besar, 
beberapa obyek,  makluk hidup  dan gerakan – gerakanan  yang terlalu 
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plankton), dsb.  gerakan – gerakan  yang terlalu lambat  untuk di amati, 
gerakan yang sulit   ditangkap mata biasa ( kepakan sayap burung, 
kumbang dsb), obyek yan terlalu halus  yang semula sulit di tangkap 
telinga biasa,  jadi bisa di dengar. 
3 Memungkinkan adanya interaksi  secara langsung antara siswa  dan 
lingkungannya  tidak hanya membaca  atau berbicara  tentang gejala- 
gejala fisik  dan sosial tetapi  diajak  berkontak secara langsung  
dengannya. 
4 Memberikan pengalaman dan prospektif  yang sama.  Pengamatan 
yang dilakukan oleh siswa bila bersama-sama  diarahkan kepada hal- 
hal  yang penting yang dimaksud oleh guru. 
  5.   Penggunaan media-media  seperti : gambar, film, obyek, model, grafik  
        dsb  dapat memberikan konsep  dasar yang benar karena  sesuatu yang  
        diterangkan oleh guru  diterima sebagai  konsepsi yang berbeda oleh 
                   siswa yang berbeda pula. 
 6.     Membangkitkan keinginan dan minat baru 
 7 .    Membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
 8.     Memberikan pengalaman yang integral atau  menyeluruh dari yang  
         konkrit, abstrak.   
d. Tinjauan tentang Penggunaan Media dalam Pembelajaran 
Menurut Sri Anitah (2009:93) beberapa prinsip umum penggunaan 
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1)  Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian 
integral dalam sistem pembelajaran. 
2) Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber daya. 
3) Guru hendaknya memahami tingkat hierarki dari jenis alat dan 
kegunaannya. 
4) Pengujian media pembelajaran hendaknya berlangsung terus, sebelum, 
selama,  dan sesudah pemakaiannya. 
5) Penggunaan multi media akan sangat menguntungkan dan 
memperlancar proses pembelajaran. 
e. Langkah-langkah Penggunaan Media 
Dalam penggunaan media, sebaiknya dilakukan perencanaan yang 
sistematik dan perlu diingat bahwa media pembelajaran digunakan bila 
media tersebut mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Langkah-
langkah penting dalam penggunaan media (Sri Anitah, 2009:93) yaitu: 
1) Persiapan sebelum menggunakan media 
Langkah awal penggunaan adalah membuat persiapan sebaik-
baiknya, yang dilakukan dengan cara: 
a) Mempelajari petunjuk penggunaan media, terutama bila dibutuhkan 
perangkat keras seperti berbagai jenis pesawat proyektor (media 
elektronik). Periksalah voltase alat untuk disesuaikan dengan listrik 
setempat, sebelum menghidupkan alat. Setelah itu, ikuti petunjuk-
petunjuk khusus tiap alat. Misalnya OHP ada petunjuk khusus 
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OHP, cara meletakkan alat, tempat berdiri guru, dll. Disamping 
manual yang terdapat pada alat, mungkin masih diperlukan buku-
buku khusus tentang penggunaan media. 
b) Semua peralatan yang akan digunakan perlu disiapkan sebelumnya, 
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran tidak akan terganggu oleh 
hal-hal yang bersifat teknis. 
c) Perhatikan pengaturan ruang maupun pebelajar, bila media akan 
digunakan secara kelompok, penempatan media diatur sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan semua pebelajar untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik. 
f. Media Pembelajaran Multimedia 
Menurut Sri Anitah (2008:61)   multimedia   saat   ini sinonem  dengan 
format  computer – based  yang mengkombinasikan teks, grafis, audio, 
bahkan video  ke dalam satu penyajian  digital tunggal  dan koheren. 
Smaldino, at all (2005 : 141) menyatakan bahwa: 
 Multimedia system may consist of traditional media in combination 
or the may in-corporate the computer as a display device for text, pictures, 
graphics, sound, and video. The term multimedia goes back to the 1950s 
and describes early attempts to combine various still and motion media for 
heightened educational effect. 
 (Multimedia system terdiri dari media tradisional dalam 
kombinasi atau digabungkan dalam computer sebagai gambar teks, 
gambar, grafik, suara  dari video. Istilah multimedia kembali pada tahun 
1950 an dan dideskripsikan sebagai penerapan untuk mengkombinasikan 
berbagai media untuk mempengaruhi tingkat pendidikan, sedangkan 
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kombinasi media  dengan satu jenis media  sehingga terjadi  keterpaduan 
secara keseluruhan  
Dari beberapa pendapat   bisa diambil kesimpulan  yang dimaksud 
dengan multimedia  adalah perpaduan  atau kombinasi  dari beberapa  
media ataupun computer –based  yang mengkombinasi ( foto,teks, video, 
audio) secara terintegrasi  yang dipilih dan  dipergunakan untuk  
menyampaikan informasi atau pengetahuan  tertentu secara  jelas dan 
tepat. 
g. Manfaat Multimedia Pembelajaran, dan karakteristik  multi media 
pembelajaran 
 Apabila  multi media pembelajaran dipilih, dikembangkan, dan 
digunakan secara tepat  dan baik akan memberi manfaat  yang sangat  
besar bagi para guru dan siswa.  Secara umum manfaat yang dapat  
diperoleh  adalah proses  pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, 
kualitas belajar siswa  dapat di tingkatkan.  Diperoleh  beberapa   
keunggulan dari multimedia antara lain 
1) Meningkatkan daya tarik siswa 
2) Menyajikan benda atau peristiwa  yang berbahaya 
3) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh  seperti bintang, bulan. 
4) Menyajikan benda atau peristiwa  yang komplek, rumit, dan 
berlangsung  lambat  atau cepat, contoh beredarnya planet mars 
5). Memperkecil benda yang  sangat besar  yang mungkin tidak dapat             
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6).   Mempermudah siswa dalam menerima materi , menarik dan  
       tidak  membosankan,  
7).  Menjadikan pembelajaran menjadi interaktif, inovatif sehingga  dapat 
      meningkatkan prestasi belajar . 
 Dari beberapa manfaat bisa penulis simpulkan  dengan 
pemanfaatan multimedia  berdampak pada peningkatan prestasi .  
Karakteristik multimedia pembelajaran adalah: 
1) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio dan visual. 
2) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respon pengguna. 
3) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa 
menggunakan tanpa bimbingan orang lain. 
Selain memenuhi ketiga karakteristik tersebut, multimedia 
pembelajaran sebaiknya memenuhi fungsi sebagai berikut: 
1) Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering 
mungkin. 
2) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol laju 
kecepatan belajarnya sendiri. 
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h. .Jenis dan Klasifikasi Media Pembelajaran 
Menurut  Sri Anitah (2008:07) jenis media pembelajaran di 
kelompokkan  menjadi  : media visual baik yang tidak diproyeksikan 
maupun  yang diproyeksikan, media audio baik audio tradisional maupun 
digital. 
Smaldino  dkk ( 2005:6-10) mengatakan dasar media  antara lain  : 
1) Teks berupa huruf-huruf maupun angka yang disajikan dalam format,  
seperti  buku, poster tulisan, layar computer, dan sebagainya. 
2) Audio meliputi segala sesuatu yang dapat didengar seperti suara orang. 
Musik suara mekanis, dan sebagainya. 
3) Visual yang biasanya  dipergunakan  untuk mempertinggi  pengajaran 
seperti : diagram atau poster, gambar dipapan tulis, foto grafik, buku,  
kartun dan sebainya. 
4) Media gerak yang menunjukkan gerakan seperti gerakan video, 
animasi,dan sebagainya. 
 Menurut Scels dan Glasgow dalam Azhar Arsyad (2002:33) 
mengelempokkan  berbagai jenis media  kedalam dua kategori luas yaitu  
media tradisional dan media  muthakhir yaitu ; 
1) Pilihan media tradisional meliputi : 
a) Visual diam diproyeksikan  misalnya  proyeksi opgue atau tak 
tembus pandang., slide. 
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c) Audio misalnya rekaman  piringan dan kaset 
d) Penyajian multimedia  misalnya slide plus suata  dan multi image 
e) visual yang diproyeksikan sperti film, televisi dan video 
f) Cetak misalnya  buku, teks, modul, handout 
g) Permainan seperti teka-teki . simulasi, permainan kartu 
2). Pilihan media teknologi mutakhir  meliputi: 
a). Media berbasis telekomunikasi misalnya  teleconference,                  
pembelajaran jarak jauh. 
b). Media berbasis mikroprosesor misalnya permainan komputer,      
interaktif, compact disk. 
Menurut peneliti  antara  media tradisional  dan  media  mutakhir  
sulit dibedakan  karena  kehadiran komputer   mampu mengintegrasikan  
konvergensi ke dalam  satu bentuk  penyajian multi media terpadu, 
bentuk-bentuk sistim pembelajaran mutakhir  mampu  disajikan tanpa 
kehadiran  guru secara fisik seperti web bes learning.  Walaupun banyak 
pengelompokan media akan tetapi tujuan sama  yaitu  sebagai  alat yang  
digunakan  untuk mempermudah orang mempelajari suatu benda atau 
menggambarkan sesuatu agar lebih jelas. 
 
3. Pengertian Prestasi Belajar 
 
 Pengertian prestasi belajar menurut W S Winkel (1996:76), yakni: 
Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan yang dapat dicapai dalam suatu 
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menghasilkan perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai 
yang akan disimpan atau dilaksanakan menuju kemajuan.  Menurut Zainal Arifin 
(1990:2-3) ”prestasi belajar berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie dalam 
bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha”. Prestasi belajar 
merupakan hasil usaha maksimal yang telah dicapai seseorang dalam mencapai 
tujuannya. 
 Menurut Syaifuddin  Azwar (200:9), prestasi  belajar adalah  hasil 
maksimal  seseorang  dalam menguasai  materi-materi yang  telah diajarkan 
Prestasi belajar merupakan suatu hal yang penting untuk diselesaikan karena 
mempunyai beberapa fungsi utama. Menurut Zainal Arifin (1990:3): 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai peserta didik.  
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini 
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut hal 
ini sebagai tendensi keinginan dan merupakan kebutuhan umum pada 
manusia termasuk kebutuhan peserta didik dalam suatu program. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. Asumsi 
bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta didik dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan berperan sebagai umpan 
balik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi 
pendidikan. Indikator intern dalam arti prestasi belajar dapat dijadikan 
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peserta didik. Indikator ekstern dalam arti tinggi rendahnya prestasi belajar 
dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta didik dimasyarakat, 
dengan asumsi kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan 
pembangunan masyarakat. 
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan 
peserta didik). 
. Dari beberapa pendapat diatas dapat diasumsikan, bahwa prestasi  belajar 
ekonomi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu yang merupakan 
hasil usaha  dari materi-materi  yang telah diajarkan setelah diadakan evaluasi 
dalam proses belajar. 
4. Pengertian Laboratorium. 
a.Pengertian laboratorium. 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah  Umum (1995) dalam  
Wira Bahari  Nurdin (2005), ”Laboratorium adalah  tempat melakukan  percobaan 
dan penyelidikan ”.  Tempat ini merupakan suatu ruangan tertutup, kamar,  atau 
ruangan terbuka , misalnya kebun.  Dalam pengertian yang terbatas  laboratorium  
ialah suatu  ruangan yang tertutup  tempat untuk melakukan  percobaan dan 
penyelidikan. Selain itu  Widyarti (2005)” Laboratorium adalah suatu  ruangan 
tempat  melakukan kegiatan  praktek atau penelitian yang ditunjang  oleh adanya 
seperangkat  alat-alat laboratorium  serta danya infrastruktur  laboratorium yang 
lengkap”. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat diasumsikan bahwa   laboratorium 
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ruangan tertutup maupun terbuka yang dilengkapi alat –alat  laboratorium  yang 
lengkap. 
  
    5. Pengertian Ekonomi 
 Ekonomi berasal dari bahasa yunani  yaitu oikos yang artinya keluarga 
atau rumah tangga sedang nomos artinya peraturan atau hukum yang berlaku  
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ekonomi adalah ilmu  yang mempelajari  
perilaku manusia  dalam memilih dan menciptakan kemakmuran.  Inti masalah 
ekonomi  adalah  adanya ketidak seimbangan antara kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas  dengan alat pemuas yng sangat terbatas. (Dra .Hj. Sukwiaty dkk  
2006:112). 
B. Penelitian yang Relevan. 
Penelitian yang relevan  dengan  pengembangan ini adalah  sebagai 
berikut: 
1. Penelitian  yang dilakukan Sukarno (2009)  tentang pengembangan Multimedia 
Pembelajaran Berbantuan Komputer  
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk pembelajaran  
untukmeningkatkan kemampuan menulis teks  berita siswa SMP .  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Multimedia yang dikembangkan dapat meningkat  
motivasi dan hasil belajar siswa. 
2.Penelitian yang dilakukan Sri Handayani (2009) dengan judul ”Manfaat 
Laboratorium multi media  dalam program RSBI ”. 
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dalam pembelajaran  untuk  menfasilitasi guru dalam mengajar, siswa   dalam 
belajar  supaya dapat meningkatkan  prestasi di RSBI. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa  dengan  laboratorium multimedia yang dikembangkan dapat 
meningkatkan  motivasi dan  prestasi belajar. 
.      
C  Kerangka Berpikir 
Era globalisasi telah menuntut  adanya persaingan di kancah internasional 
untuk itu sangat  diperlukan adanya  sumber daya manusia  yang berkualitas, 
untuk mencapai  sumber daya manusia yang berkualitas  tersebut sangat 
diperlukan  peningkatan SDM  melalui pendidikan bermutu  yang mampu 
bersaing dengan  nasional bahkan internasional.  SBI merupakan salah satu  
langkah yang tepat  dan diharapkan mampu  meningkatkan SDM.  Untuk 
mencapai  kualitas SDM   tidaklah mudah tetapi  perlu adanya teknologi 
managemen ( input, proses, output)  yang mendukung, SDM  dengan  didukung  
teknologi/ sarana dan prasarana  yang mendukung akan mempengaruhi  hasil dari 
pada proses.  Dalam SBI  input yang di diolah  dengan dukungan 
teknologi/fasilitas baik sarana prasarana  paling tidak mampu mempengaruhi  
hasil /output          
Lebih jelasnya pebelajar bahwa pebelajar akan  memiliki SDM  yang lebih 
mampu bersaing di taraf internasioanl maupun nasional  yang  sangat 
membutuhkan  adanya sarana dan prasarana  pembelajaran (multimedia)   yang 
efektif  efisien, berkualitas, lengkap, dan mendukung  yang mampu melayani 
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presrtasi siswa. Dengan demikian  output  yang dharapkan lebih bagus  akan tetapi  
untuk mencapai tersebut sangatlah perlu koreksi terhadap  kendala-kendala dalam  
pelaksanaannya, sehingga diharapkan lancar.  Dalam pelaksanaan SBI  dalam 
memanfaatkan multimedia yang sefektif mungkin dapat membantu mendukung 
peningkatan SDM  dan siap bersaing  di tingkat nasional dan internasional,  dapat 
penulis  gambarkan  sebagai berikut : 
Kerangka  berpikir  dalam penelitian ini sebagai berikut: 





















- kepala sekolah 
- administrasi 

















- Soft ware 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
       Lokasi Penelitian dan  Waktu  Penelitian. 
 
1. Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini akan dilakukan  di tempat SMA Negeri 3 Madiun. Di 
Madiun  di jalan Ringroad barat Madiun, karena di SMA NegerI 3 Madiun   
merupakan sekolah satu-satunya sebagai sekolah RSBI yang memanfaatkan 
multimedia dalam  pembelajaran.  
2. Waktu  Penelitian 
Waktu penelitian penulis merencanakan juni sampai desember  tahun 
ajaran 2010/2011.    Kegiatan tersebut di mulai dengan pengajuan ijin, tahap 
pengumpulan data, pelaporan.  
Tabel  1.  Jadwal kegiatan Penelitian       
Jenis Kegiatan 
Bulan (2010) 
6 7 8 9 10 11 12 
1. Persiapan Penelitian        
a. Penyusunan Proposal        
b. Perijin        
2. Pelaksanaan Penelitian        
a. Pengumpulan Data        
b. Analisis Data        
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B. Strategi dan Jenis Penelitian 
1. Strategi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan berfokus  pada proses  terjadinya 
peristiwa  yang digambarkan secara rinci.  Dalam kegiatan penelitian ini 
peneliti berusaha  mengumpulkan data  melalui berbagai macam sumber 
 Metode atau pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, yaitu  data  penelitian yang dikumpulkan  dengan 
pendekatan kualitatif  merupakan prosedur penelitian  yang menghasilkan data  
deskriptif  berupa kata-kata yang tertulis  atau lisan  dari orang-orang  dan 
perilaku yang diamati (Moleong 2001:30). 
 
2. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif  karena dalam mengkaji masalah, 
peneliti tidak  mengajukan dan membuktikan hipotesa tetapi mengolah data  
dan menganalisisa suatu masalah. .Disamping itu penelitian ini memusatkan 
pada deskripsi data yang berupa kalimat-kalimat yang mempunyai arti yang 
mendalam dari pendapat informan dan mengamati perilakunya. Dalam 
penelitian ini data yang didapat sebagaimana adanya sesuai dengan yang ada 
di lapangan, sehingga peneliti dapat membuat penafsiran berdasarkan data di 
lapangan. Penelitian kualitatif  bertujuan untuk mendiskripsikan  dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran  orang secara individu  maupun kelompok.  Pada 
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menggungkap dan yang kedua  menggambarkan dan menjelaskan, sedangkan  
bentuk penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kasus  di 
SMA Negeri 3 Madiun. 
Studi kasus adalah  penjelasan  komprehensif  mengenai berbagai 
aspek  seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program, 
atau suatu situasi sosial (Dedy Mulyana; 2004,201). 
 Metode kualitatif dalam bentuk  studi kasus diambil dalam penelitian ini 
karena beberapa alasan  dari peneliti  antara lain : 
a. Pertama  sesuai dengan konteks  penelitian kualitatif  yang terdiri dari 
uraian, dan penjelasan komperhensif mengenai berbagai aspek tentang  
individu, suatu kelompok, suatu organisasi suatu program dan suatu situasi 
sosial. 
b. Kedua  metode ini dapat digunakan untuk meneliti  secara terfokus  dan 
mendalam pada satu fenomena saja yaitu  dalam ruang lingkup 
pemanfaatan  multimedia dan kendala-kendalanya  dalam rangka program 
RSBI di SMA Negeri 3 Madiun Tahun 2010. 
c. Ketiga adalah menawarkan sample yang purposive yaitu memfokuskan  
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3. Jenis Data, Sumber Data  dan Teknik Sampling. 
Jenis data : 
 Jenis data  yang digali dalam penelitian ini adalah studi  informasi 
tentang  pemanfaatan multi media  di SMANegeri 3 Madiun. 
Sumber data:  
sumber data   dalam penelitian ini  diperoleh melalui  narasumber 
(informan) yang berupa kata-kata dan tindakan  yang diambil dari  orang-
orang yang diamati, tindakan atau aktivitas peristiwa, dokumen. 
Teknik Sampling  
Pengambilan sample  menggunakan   teknik snowball sampling.  
Menurut Sugiono (2008 :54)  yang mengatakan  Snowball sampling  adalah 
teknik  pengambilan sample sumber data, yang awalnya jumlah sedikit lama-
lama menjadi besar “ . Snowball sampling  dipilih peneliti  karena  dalam 
penelitiannya  belum puas  memperoleh data  dari sumber data  yang 
ditetapkan, sehingga   dirasa  perlu untuk memperoleh data lagi dengan  cara 
mencari orang lain lagi sebagai sumber data.  Sehingga sample /informan  
sumber data akan semakin besar dan seperti bola salju  yang mengelinding  
lama-lama  menjadi besar. 
4. Teknik Pengumpulan Data dan Uji Kompetensi Data 
a. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data  merupakan langkah yang sangat 
strategis.  Dalam penelitian, karena tujuan utama dari  penelitian, karena 
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teknik  pengumpulan data  maka peneliti   tidak akan mendapatkan  data 
yang  memenuhi standart  yang ditetapkan. Sedangkan menurut Sugiono 
(2008:62) bila dilihat dari teknik /cara pengumpulan data  dapat dilakukan  
dengan wawancara (interview), observasi,(pengamatan), kuisoner/angket, 
dukomentasi, dan gabungan keempatnya/ triangguulasi.  Sedangkan teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan : 
b. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan  dengan maksud tertentu.  
Percakapan.  Itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan    dan terwawancara yang memberikan jawaban  
(Moleong:2008:186) Menurut Nasution  (1992:69)  menyatakan bahwa  
wawancara  yang digunakan  dalam teknik pengumpulan data  dengan 
tujuan untuk melengkapi observasi  yang telah dilakukan  untuk 
memperoleh data  yang lebih lengkap, karena observasi saja tidak 
memadai dalam melakukan penelitian. Wawancara pada dasarnya ada 
wawancara  terstruktur dan wawancaratakterstruktur.Wawancara terstuktur 
biasanya dibuat wawancara baku (Standartdized interview) yang mana 
susunan pertanyaan sudah ditetapkan  sebelumnya (biasanya tertulis ) 
dengan jawaban yang sudah disediakan, sedang wawancara tak terstruktur  
biasanya disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 
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 Dalam penelitian  ini peneliti  memilih wawancara mendalam 
yang tak terstruktur.  Wawancara tak terstruktur  bersifat luwes, susunan 
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat  
diubah  pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
saat wawancara (Dedy Mulyana,2004:181). Wawancara  mendalam 
dilaksanakan  dalam bentuk bertanya langsung kepada informan,  Pada 
wawancara dilaksanakan  dengan dua cara  yaitu wawancara pembicaraan 
informal yaitu wawancara  dilakukan pada pewancara itu sendiri  secara 
spontanitas  dan yang kedua menggunakan petunjuk umum wawancara 
dimana pewancara membuat kerangka  dan pokok-pokok yang akan 
ditanya pada saat wawancara 
c.  Pengamatan / Observasi 
Teknik  pengamatan atau observsi  data yang tergali  berupa 
aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi dan benda, rekaman gambar 
(Sutopo.2006: 75). 
Pada penelitian ini pengamatan .observasi  dilakukan dengan cara  
pengamatan berperanserta yaitu secara langsung melihat dan mendengar 
secara langsung  pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran di 
ruang multi media. 
d. Dokumen. 
Untuk mengkaji data pada penelitian ini  maka peneliti 
melaksanakan  kajian dokumen. Dokumen tertulis dan arsip merupakan 
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kualitatif ( Sutopo,2006 :80 ),  Teknik ini  dilakukan berkaitan dengan 
sumber yang berasal dari arsip perangkat mengajar  yang berupa 
powerpoint, foto, hasil prestasi belajar siswa. 
1) Uji kepercayaan data  
Untuk menguji  keterpecayaan data ini  maka penulis  
memberian keabsahan data dengan: 
a) Perpanjangan keikutsertaan / pengamatan. 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti  tinggal di 
lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data  tercapai, 
(Moleong, 2008:327).  Sedangkan menurut Sugiono  (2008: 122) 
yang dimaksud dengan perpanjangan keikutsrtaan / perpanjangan 
pengamatan adalah peneliti kembali  kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi, dengan sumber data  yang pernah di 
temui maupun yang baru. 
Perpanjangan keikutsrtaan  peneliti dilakukan karena  dapat 
membatasi  gangguan dari dampak peneliti  dilakukan karena dapat  
membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks,membuat 
kekeliruan peneliti, mengkompensikan pengaruh  dari kejadian – 
kejadian  yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.  Memperpanjang 
masa observasi  digunakan untuk mendeteksi dan memperhitungkan  
distorsi yang mungkin melemahkan data .  Distrosi dapat  terjadi 
karena dusta, menipu, pura-pura oleh informan  atau ada unsur 
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ataupun ada motivasi setempat dengan tujuan  menyenangkan 
peneliti atau alasan sekolah setempat. 
b) Keikutsertaan/keajegan pengamatan. 
Ketekunan pengamatan bermaksud  menemukan ciri-ciri  
dan unsur-unsur dalam  situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang  dicari dan kemudian memusatkan 
diri pada  hal-hal  tersebut secara rinci (Moleong,  2008: 329) .  Hal 
ini berarti  bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 
dengan teliti dan rinci  secara berkesinambungan  terhadap faktor-
faktor yang menonjol (Moleong 203:330).  Sebagai bekal peneliti 
untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca, 
berbagai referensi  buku, maupun hasil penelitian atau dokumen-
dokumen yang terkait dengan temuan yang diteliti ( Sugiono, 
2008:125). 
c) Trianggulasi 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
kualitatif.  Uji keabsahan melalui  trianggulasi ini dilakukan  
Karena dalam penelitian  kualitatif, untuk menguji  keabsahan 
informasi  tidak dapat dilakukan dengan  alat-alat uji stastistik 
(Burhan Bungin, 2003: 125 ).  Teknik trianggulasi lebih 
mengutamakan efektivitas proses  dan hasil yang diinginkan.  
Proses trianggulasi  tersebut diatas dilakukan terus menerus 
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dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan 
.(Burhan, 2003: 191,192). 
Jadi dapat peneliti simpulkan  bahwa yang dimaksud  
dengan trianggulasi adalah suatu unit uji keabsahan data kualitatif 
yang dilakukan secara terus-menerus bersamaan dengan 
pengumpulan data dan analisa data  tersebut tidak ada perbedaan –
perbedaan dan tidak lagi  konfirmasi ke informan.  Sugiono 
membedakan trianggulasi menjadi tiga  yaitu trianggulasi  sumber, 
trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu (2008:127).  Dari 
berbagai teknik  tsb peneliti menggunakan trianggulasi 
metode/teknik  dan trianggulasi sumber.  Trianggulasi teknik 
dengan jalan mengecek  data kepada sumber  yang sama dengan 
teknik yang berbeda.  Data yang sudah  kita peroleh dengan 
wawancara lalu kita cek dengan observasi, dokumen atau  kuisioner  
kalau memang diperlukan.  Trianggulasi sumber  untuk menguji 
kredibilitas  data yang diperlukan  dengan mengecek Peneliti 
memperolrh data dari data yang  telah di peroleh dari beberapa 
sumber, (Sugiono, 2008:127).   Peneliti dengan trianggulasi  sumber 
ini mengumpulkan data yang  berasal dari kepala sekolah,  guru, 
siswa dan wali murid  lalu di cek dan dideskripsikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari 
tiga  sumber data tersebut, lalu data dianalisis dan disimpulkan..  
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 Analisa  data secara induktif. Sehingga teori yang  dihasilkan merupakan 
“ the grouded theory “ yaitu teori yang diangkat dari bawah secara induktif. 
Dalam analisa data peneliti  dituntut ketajaman, kecermatan mengamati, 
mencatat suatu proses  dan aktivitas yang nampak dalam realita serta 
menganalisanya dalam suatu kesatuan yang bermakna. Dalam menganalisis 
data  dilakukan dengan empat  macam kegiatan yaitu : 
a. Analisa dilakukan  di lapangan   bersamaan dengan proses  pengumpulan 
data. 
b. Analisa dilakukan dalam bentuk interaktif. 
c. Analisa bersifat siklus. 
d. Untuk  menganalisis data  pada penelitian tahap awal dipergunakan teknik  
analisis interaktif.  Ada  komponen teknik analisis  yaitu data reduction, 
data  display, dan conclution  drawing  yang saling berinteraksi.  Pada 
proses verifikasi  data sering melangkah  kembali pada tahap reduksi data. 
Untuk memperjelas model  analisis interaktif dapat  digambarkan sebagai 
berikut : 
 Pengumpulan data 
 
 
                             Reduksi Data                                                          Sajian Data 
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Bagan 2.  Proses Teknik analisa  (Sutopo, H B  2006: 120). 
 
A. Prosedur Penelitian. 
1. Persiapan 
a.  Mengurus perijinan penelitian ke kantor  
b. Mencari informan 
2. Pengumpulan data  
Pelacakan sumber  bahan  penelitian  dilakukan untuk menemukan  
sumber  data penelitian baik dengan  wawancara, observasi maupun mengkaji 
dokumen. 
3. Analisa Data  
Setelah indikator-indikator data  penelitian sesuai dengan alur berpikir 
kegiatan  berikutnya adalah analsis melalui tahap : 
a. Klasifikasi sumber data kritik dengan kritik eksternal  dari sumber  
penelitian menjadi  data penelitian. 
b. Mempetakan data penelitian pada struktur kerangka berpikir, kemudian 
dilakukan kritik internal, Data penelitian disaring  yang lolos penyaringan  
maka di jadikan  data yang factual. 
c. Seleksi fakta berdasarkan signifikasi permasalahan, maka status fakta 
menjadi fakta signifikan. 
d. Interpretasi fakta signifikan  secara kritis  dengan wawancara  dan 
imajinatif  sehingga fakta menjdi berarti  dan bermakna. 
e. Menarik kesimpulan akhir  dan pembuatan laporan untuk menjawab  
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f. Merumuskan implikasi kebijaksanaan  sebagai bagian  pengembangan 
saran dan laporan penelitian yang berdasarkan  temuan-temuan penelitian. 
4. Penyusunan laporan penelitian 
Dalam penyusunan laporan penelitian  dilakukan dengan tahap : 
a.  Review laporan dengan mengadakan diskusi terbatas melibatkan  teman-
teman  sejawat, mendiskusikan  laporan penelitian sementara. 
b. Perbaikan laporan penelitian  disusun sebagai laporan  penelitian  dalam 
bentuk tesis  Program Pasca Sarjana  Pendidikan Ekonomi. 
c. Mempertahankan tesis  dihadapan  panitia penguji  tesis Pasca Sarjana 
Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
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B A B  IV 
DISKRIPSI  DATA  DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
1. Kondisi dan Riwayat  Singkat  SMA Negeri 3 Madiun. 
SMA Negeri 3 beralamatkan  di jalan  Ringroad Barat  Madiun 
menempati tanah  yang seluas 46.720 m2. memiliki sejarah yang panjang,  
dimana SMA Negeri 3 Madiun  merupakan kelas-kelas jauh filial SMA negeri 
1 Madiun. Berdasarkan SK Menteri  Pendidikan  dan Kebudayaan Republik 
Indonesia  NO.106/SK/III/65-66 tertanggal  29 juli 1966  SMA Negeri. 3 
Madiun, diresmikan  berdiri sendiri terhitung  1 Agustus 1966.  Kepala 
Sekolah pertama adalah Bpk R, MARSIDI WIRJOPRANOTO ,BA.  Gedung 
yang ditempati SMA NEGERI 3  pertama adalah gedung milik Ex  sekolah 
Cina di jalan H.A Salim  39 Madiun. SMA Negeri 3  beberapakali  mengalami  
pergantian kepala Sekolah antara lain : 
a. Tahun 1966-1968 bapak R. MARSIDI WIRJOPRANOTO. BA. 
b. Tahun  1968-1976 Bapak SLAMET BUDIARTO,BA. dibawah pimpinan 
beliau  SMAN 3 Madiun  berkembang pesat  karena jumlah kelas makin 
banyak, sehingga pernah menempati gedung Taman Dewasa  di jalan 
Kalimantan  karena jumlah kelas kurang.  Dan pada tahun 1975 SMA 
Negeri 3  mendapat tanah dari Pemerintah Daerah Tingkat I  Kotamadya  
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c. Tahun 1976-1981  Bapak  PRIBADIO, BA, dibawah pimpinan  beliau  
SMAN  3    menjadi meningkat baik sarana prasarana maupun prestasi,   
diantaranya banyak siswanya yang terpilih menjadi pelajar teladan 
ditingkat  kota, propinsi maupun tingkat Nasional 
d. Tahun 1981-1987 Bapak Drs. SOENARJO 
e. Tahun 1987-1992, Bapak SOEDIRMAN, BA 
f. Tahun 1992-1995 , Bapak R.FX.SULUH SUJUDI 
g. Tahun 1995-1998, Bapak Drs AHMAD PARLAN MULYONO, MM.   
dibawah pimpinan beliau dengan diperolehnya penghargaan 3 besar di 
tingkat  propinsi  Jawa Timur. 
h. Tahun 1998-2000, Bapak SOEJOTO .BA dibawah pimpinan beliau  
terpilihnya guru teladan  tingkat kotamadya Madiun  dan siswa teladan  
tingkat kotamadya  madiun dan  terpilihnya perpustakaan SMA negeri 3 
Madiun menjadi juara 1 tingkat kodya Madiun. 
i. Tahun 2000-2007  Bapak Drs  DOLAR M.Pd.  dibawah pimpinan  beliau   
diterapkan  metode pembelajaran quantum dan pada tahun pelajaran         
2002/2003 sudah mulai KBK, dan  banyak lagi prestasi akademik yang 
diraih antara lain : 
– Juara  I KIR tingkat Nasional. 
– Perwakilan Indonesia ke Jepang 
– Juara I English Speech Contest se Jawa Bali 
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– Juara  I Lomba Teknologi Komputer  dan masih banyak prestasi yang 
diperoleh baik akademik maupun non akademik. 
Pada tahun Pelajaran 2005/2006  berdasarkan surat keputusan Nomor 
1354/C4//1.1/2004 SMA Negeri 3 Madiun dipercaya Dirjen  Dikdasmen  
Jakarta  untuk  merintis SNBI  (Sekolah  Nasional Bertaraf Internsional) 
j. Tahun 2007-2009, Bapak  Drs SETYONO  dibawah kepemimpinan beliau        
prestasi  yang diperoleh antara lain lomba Sains  kota Madiun  dari 7  mata 
pelajaran  yang dilombakan SMA Negeri 3 Madiun meraih 4 Mata        
Pelajaran yaitu Ekonomi, Biologi, Kimia, dan Astronomi, dan Ekonomi 
dan Biologi  yang behasil mewakili  Jawa Timur ketingkat Nasional  atas 
nama Wildan Syamsudin  dari bidang Biologi dan Ekonomi  atas nama 
Fitriana Kusuma W. 
k. Tahun 2009  sampai sekarang dipimpin oleh Ibu  Dra. Aida R. R., M.K.Pd. 
sesuai  jamannya  masing-masing Kepala Sekolah memberikan  kontribusi 
yang ngak  terbantahkan . SMA Negeri 3  madiun menempati tanah seluas 
46.720 m2 serta saat ini memiliki siswa  sejumlah 450 siswa   dan  76 
guru, 18  ruang  kelas   serta memiliki 10  perabot runag belajar lainnya  
yaitu perpustakaan, lab IPS, lab Bahasa, Lab Kimia, Lab Biologi,  Lab 
Fisiska, lab computer,  ruang serbaguna, ruang kesenian, ruang multi 
media.  Memiliki  7  ruang kantor  yaitu ruang   kepala sekolah, ,  ruang  
wakil kepala  sekolah,  ruang  guru,  ruang kepala TU,  ruang  TU,  ruang 
arsip,  ruang tamu.  Selain itu juga  ruang penunjang lainnya  antara  yaitu: 
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ruang OSIS, juga memiliki  lapangan olah raga  baik indoor  maupun  
outdoor  dan  upacara.  Dipilihya SMAN 3 Madiun pada tahun 2006 
sebagai Sekolah Rintisan Bertaraf  Internasional [RSBI]  adalah tidak 
salah lagi karena banyak prestasi yang diraih baik akademis maupun non 
akademis serta prestasi telah diperoleh pada tingkat lokal maupun  
nasional  (yang dirangkum  dari profil  SMA  Negeri 3 Madiun dan 
beberapa sumber). 
2. Tujuan, Visi dan Misi  Sekolah 
a. Tujuan SMA Negeri 3 Madiun 
1) Tujuan Umum 
Meningkatkan iman dan taqwa, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
kecakapan hidup, agar dapat kompetitif dalam era global, dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
2) Tujuan Khusus 
a) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlaq mulia 
b) Menumbuhkembangkan kemandirian dan tanggung jawab peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. 
c) Mengoptimalkan pemanfaatan seluruh sarana prasarana ataupun 
sumber belajar yang ada di SMA Negeri 3 Madiun 
d) Meningkatkan kemampuan / potensi yang ada pada peserta didik 
dalam bidang intelektual, seni dan olahraga, dan mampu bersaing di 
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e) Meningkatkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 
mencerdaskan. 
b. Visi  SMA Negeri 3 Madiun 
SMA Negeri 3 Madiun memiliki visi “Terwujudnya sekolah yang 
berbudaya, demokratis, inovatif dan kompetitif di era Global yang 
dilandasi iman dan taqwa”. 
c. Misi  SMA Negeri 3 Madiun 
1) Mendorong warga sekolah yang memiliki keimanan, ketaqwaan            
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia, 
2) Mendorong warga sekolah yang inovatif dalam bidang akademis 
maupun non-akademis,  
3) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan 
menyenangkan 
4) Menumbuhkan warga sekolah yang memiliki kepedulian tinggi             
terhadap diri, lingkungan sekolah dan masyarakat,  
5) Mendorong warga sekolah untuk memiliki dan melaksanakan            
prinsip kesetaraan dalam kemajemukan di dunia global. 
6) Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam   
pembelajaran dan administrasi sekolah, 
7) Mengembangkan kecakapan hidup yang pelaksanaannya terintegrasi 
pada tiap mata pelajaran,  
8) Menerapkan manajemen partisipatif.  
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SMA Negeri 3 Madiun adalah sekolah RSBI  sehinggga dituntut  
untuk memenuhi UUSPN 20/2003  serta tuntutan era globalisasi bahwa 
RSBI  harus menghadapi  tuntutan persaingan SDM, Teknologi serta 
manajemen  (input, proses, output). 
Melihat  adanya misi  SMAN 3 Madiun  yaitu  mendorong warga 
sekolah  untuk memiliki dan melaksanakan  prinsip kesetaraan  dalam 
kemajemukan  di dunia global, jelas hal tersebut tidaklah mudah  untuk 
mewujudkannya maka perlu  mempersiapkan diri  untuk bersaing  
mencapai output yang terbaik, sehingga mau tidak mau harus 
mengupayakan hal-hal yang   dirasa penting untuk mencapainya.  
Untuk mencapai output  yang berkualitas  titik berat  terletak pada 
SDM ( baik input maupun proses) dan fasilitas yang memadai / sarana 
prasarana/ teknologi yang ada  dan mendukung.  
3. Sumber Daya  Manusia  SMA Negeri 3 Madiun 
a. Siswa 
 Siswa merupakan  sumber/ input  yang akan diolah atau diproses 
lebih lanjut  melalui pembelajaran , sehingga sebagai input  calon siswa 
harus berkualitas.  SMA Negeri 3 Madiun  mempersyaratkan untuk bisa  
diterima sebagai siswa baru sebagai berikut: 
1) Nilai Raport SMP semester 1 sama dengan semester 5  untuk mata 
pelajaran Matematika, IPA,IPS, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
rata-rata minimal 7 atau tidak ada   nilai dibawah 6 
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3) Mengikuti tes  kemampuan Bahasa Inggris ( Listhening, Writing, 
Reading) Tes psikologi  meliputi bakat dan minat  dan kepribadian. 
Kualitas input akan sangat berpengaruh  terhadap hasil akan tetapi 
tidak semata-mata  berhasilnya pembelajaran  ditentukan input yang 
berkualitas akan tetapi  juga dipengaruhi / ditentukan  pula oleh guru  
sebagai pemproses  lebih lanjut 
b. Guru 
Guru adalah tenaga education yang memegang peranan penting 
dalam pengelolaaan kelas  maka dari itu  guru  memiliki kualitas  baik 
dalam KBM sangat  diharapkan bagi  suatu sekolah  terlebih pada sekolah  
yang menghadapi  persaingan  bertaraf internasional.  Adapun guru yang 
ada di SMAN Negeri 3  Madiun  memiliki potensi  dan kualitas yang  
mampu diandalkan,  hal tersebut terbukti  banyak usaha – usaha  yang 
dilakukan  bagi peningkatan kualitas guru  maupun prestai  yang telah 
ditunjukkan selama ini (lihat tabel 3 sampai 4) 
c. Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah adalah seorang yang memimpin atau seorang 
manager yang menjalankan fungsi-fugsi management/ pengelolaam. 
berhasil tidaknya  suatu organisasi  ditentukan oleh  manager.  SMA 
Negeri 3 Madiun beberapa kali (sebelas kali)  mengalami pergantian 
pemimpin, akam tetapi masing-masing kepala sekolah telah menorehkan  
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d. Faktor Pendukung  (Ketata Usahaan) 
Ketata Usahaan adalah  sebagai rekan kerja  dalam sebuah institusi  
atau organisasi yang mana  selalu menbantu kerja daripada  suatu lembaga  
atau organisasi dalam  tercapainya suatu tujuan.  
Dari  sumber daya manusia yang berupa siswa  akan sangat 
terdukung dengan adanya teknologi  yang berupa fasilitas, sarana 
prasarana yang mendukung dalam  pembelajaran yang memadai  dan 
modern yamg sesuai  tuntutan RSBI. 
4. Sarana  dan Prasarana  SMA Negeri 3 Madiun 
Sekolah yang berkualitas  ditandai dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran yang bermutu pula. Untuk melaksanakan pembelajaran yang 
bermutu  dibutuhkan  dukungan sarana dan prasarana  yang bermutu dan 
memadai.  SMA Negeri 3 Madiun menempati luas lahan  46.720 m. sarana  
dan prasarana  yang ada  pada sekolahan tersebut  bisa kita lihat  bahwa 
sekolalah tersebut memiliki sarana  prasarana penunjang kegiatan belajar yang 
antara lain  terdiri dari 18 ruang kelas  yang sudah  multimedia dan ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium Fisika, laboratoriun Kimia, Laboratorium 
Biologi,  laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Laboratorium IPS, 
ruang perpustakaan, ruang media, ruang serbaguna dan ruang kesenian,  dan 6 
ruang (kantor kepala sekolah,  kantor wakil kepala sekolah, kantor guru , 
kantor kepala TU, kantor tata usaha,  kantor tamu), serta ruang penunjang 
antara lain  gudang, ruang arsip, ruang UKS,ruang BP, ruang OSIS, ruang 
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pelaksanaan sehari-hari.  Multimedia  merupakan   sarana belajar yang modern  
yang sangat mendukung proses pembelajaran. Di SMA Negeri 3  Madiun  
semua ruang telah multimedia, sehingga proses pembelajaran setiap saat dan 
setiap waktu dapat bersinggungan langsung dengan multimedia.  Hampir 
semua guru atau sebagian besar  telah memanfaatkan laboratorium multimedia 
dalam pembelajaran  ( lihat gambar 4 dan 5). 
5. Deskripsi Pembelajaran  Multimedia 
Multimedia merupakan perpaduan atau kombinasi dari beberapa 
media atau komputer-based yang mengkombinasikan (teks, gambar , grafis, 
foto, audio, video,) yang dipilih  dan dipergunakan  untuk menyampaikan 
informasi  atau pengetahuan  tertentu secara  jelas dan tepat. 
Multimedia  terbagi menjadi dua macam yaitu multimedia linear dan 
multimedia interaktif. Multimedia linear adalah suatu multimedia  yang tidak 
dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat digunakan oleh 
pengguna, misalnya TV dan film sedang multimedia interaktif adalah suatu 
multimedia  yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan 
oleh  pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki, 
contoh  multimedia interaktif adalah multimedia pembelajaran dengan aplikasi 
game dll. 
Pembelajaran diartikan  sebagai proses penciptaan  yang 
memungkinkan  terjadinya proses belajar.  Belajar dalam pengertian aktifitas 
mental siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
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kedua konsep  tsb kita gabungkan  maka multimedia pembelajaran  dapat 
diartikan sebagai aplikasi  multimedia  yang digunakan  dalam proses  
pembelajaran, dengan kata lain  untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, 
ketrampilan,dan sikap) serta dapat  merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan belajar sehingga secara sengaja proses belajar terjadi. 
 
B. Temuan Hasil Penelitian 
1. Pemanfaatan Laboratorium Multimedia dalam program RSBI di SMAN 3 
Madiun. 
SMAN 3 Madiun  merupakan sekolah rintisan bertaraf internasional,  
sebagai sekolah rintisan bertaraf internasional  dituntut mampu bersaing 
ditingkat nasional  maupun internasional dan mempunyai nilai plus  di segala 
bidang.  
Menurut Depdiknas bahasa yang dipergunakan  dalam proses belajar 
mengajar  adalah billingual (bahasa Indonesia dan bahasa inggris) dan 
menggunakan ICT dalam proses pembelajaran misalnya: Pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia, laptop, LCD, dan VCD (Depdiknas 2006:6). Dan 
yang sangat penting adalah prestasi  yang akan  menunjukkan  keberadaan  
sebagai sekolah  yang terpecaya oleh masyarakat baik tingkat lokal, nasional 
maupun tingkat internasional. 
Dilihat dari kemajuan  teknologi  yang ada di SMA Negeri 3 Madiun  
dengan tersedianya semua  ruang kelas  yang memiliki multimedia sehingga  
setiap saat dapat memanfaatkan multimedia dalam pembelajaran.  Dalam 
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menggunakan multimedia, akan tetapi tidak terbatas pada mata pelajaran yang 
diwajibkan, untuk mata pelajaran yang lain juga seperti ekonomi  sudah 
memanfaatkan multimedia (Sumber : Hasil wawancara  dengan Ibu Ety , 
Bapak Hari, Ajeng dan levi, catatan wawancara periksa  lampiran 4,5,6,8),  
hampir semua guru  memanfaatkan laboratorium multimedia  dalam 
pembelajaran  yang merupakan tuntutan dalam Sekolah Bertaraf  
Internasional. 
Adanya inovasi teknologi/alih teknologi   mau tidak mau guru-guru  
harus menyesuaikan dan beradaptasi dengan teknologi modern.  Guru-guru 
yang semula belum bisa memanfaatkan multimedia  diberi bekal berupa 
workshop, IHT, guru pendamping TIK agar mampu  beradaptasi dengan  
teknologi yang baru tersebut, (Sumber  : hasil wawancara  dengan ibu Ety, 
Bpk Hari, ajeng, levi , ibu Giri dan cici, catatan selengkapnya pada lampiran 
4,5,6,7,8), Dengan bertambahnya waktu yang ada dan kemajuan  atau 
kepandaian memanfaatkan  multimedia mulai berkembang, mereka telah  bisa  
beradaptasi dengan memanfaatkan  multimedia  disetiap saat pembelajaran. 
Mereka telah mampu memilih  materi yang semestinya  ia sampaikan dengan 
multimedia maupun  tidak. Penggunaan multimedia biasanya disesuaikan 
dengan materi yang cocok yang disampaikan dengan multimedia  contohnya  ; 
sistim ekonomi, Pasar, Pelaku kegiatan ekonomi, Inflasi, Pasar modal, 
Pendapatan Nasional, sedang yang tidak menggunakan multimedia  misalnya : 
elastisitet, perhitungan pajak, jurnal, intinya materi yang tidak menghitung dan 
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(Sumber : Hasil wawancara  dengan bapak Hari,Ibu Ety,Ibu Srikuntari, Cici . 
Ajeng, catatan hasil wawancara  selengkapnya pada  lampiran 4,5,7,10). 
Dengan hadirnya teknologi yang baru dirasakan banyak membantu 
dan membawa perubahan kearah  yang berkualitas  terutama pada proses 
pembelajaran. Guru dengan adanya multimedia merasa  teratasi kesulitan 
mengajar dan meningkatkan prestasi  antara lain ;    
a. Menjadi lebih jelas dalam menyampaikan materi sehingga materi lebih 
mudah  diterima  dan dipahami oleh siswa, dan menjadikan prestasi 
meningkat 
b. Menarik dan tidak membosankan  siswa dan lebih efektif 
c. Membantu mengatasi  keterbatasan waktu apabila materi itu banyak atau 
di lingkungan sekitar tidak ada 
d. Mampu mengatasi  untuk tidak mendatangkan obyek  yang tidak mungkin 
didatangkan.( seperti materi : pasar modal) 
e. Mendekatkan dengan dunia nyata 
f. Memudahkan penilaian. 
g. Menjadi sumber belajar atau Perpustakaan bagi siswa sehingga perstasi 
belajar siswa meningkat. 
(Sumber : Hasil wawancara  dengan ibu Ety, bapak Hari, Ajeng, Cici,  ibu 
Srikuntari, Levi , catatan hasil wawancara  selengkapnya ada  pada lampiran 
4.5.6.7,8.10) 
Multimedia yang digunakan di SMA Negeri 3 Madiun  ada  dua jenis  
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dengan multimedia interaktif adalah multimedia yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol oleh pengguna  sehingga pengguna  dapat memilih apa yang 
dikehendaki  sesuai dengan kehendak pengguna, sedang yang dimaksud 
dengan multimedia linier adalah  multimedia yang tidak dilengkapi oleh 
pengontrol apapun, contoh multimedia interaktif  adalah  dengan pemanfaatan 
multimedia dalam pembelajaran, sedang multimedia linier  dengan TV 
maupun melihat film. 
Melalui  pengamatan  yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3 Madiun  
pemanfaatan multimedia meliputi penggunaan  perangkat keras  (hardware) 
dan perangkat lunak (software).  Di SMA Negeri 3  guru dan siswa dituntut  
untuk menggunakan perangkat lunak komputer seperti : powerpoint untuk 
presentasi, internet  untuk mencari tambahan materi dan menggunakan 
perangkat keras seperti; computer dan LCD.  Dalam  keberhasilan 
pemanfaatan  multimedia banyak faktor yang mempengaruhi antara lain: 
a. Guru 
Dalam pembelajaran di RSBI  jelas guru dituntut  mampu untuk  
memanfaatkan/ menggunakan multimedia, (wajib menggunakan multi 
media), selain itu  sebagai tuntutan jaman diera globalisasi (Sumber: Hasil 
wawancara  dengan Ibu Ety,Ibu Giri  catatan hasil wawancara  ada pada 
lampiran 6,9,10). 
b. Siswa 
Siswa juga dituntut untuk peran aktif  dalam pemanfaatan 
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powerpoint untuk presentasi) . Di SMANegeri 3 Madiun, semua                      
siswa menggunakan komputer dalam  pembelajaran di lab komputer                       
dan sebagian sudah mempunyai laptop sendiri, disamping itu                       
disekolah sudah ada sarana hotspot (Sumber : Hasil wawancara dengan 
Ajeng, cici,levi, catatan hasil wawancara  selengkapnya ada lampiran 
5,7,8) 
c. Lingkungan. 
Lingkungan juga tak kalah pentingnya dalam mendukung  
pemanfaatan laboratorium  multimedia. Lingkungan  yang dimaksud disini 
adalah orang tua siswa. Dukungan  yang diberikan orang tua adalah: 
1) Dukungan fisik  dari orang tua 
Pemberian fasilitas  belajar pada anak dengan membelikan Laptop, 
dengan adanya fasilitas internet dirumah. (Sumber;  Cici  pada tanggal 
4 nopember 2010, levi 5 nopember 2010, catatan  hasil wawancara  
selengkapnya  ada pada lampiran 7,8 ) 
2) Dukungannon fisik  yaitu  berupa dorongan  untuk belajar  dari orang 
tua  kepada anaknya  untuk terus belajar supaya prestasi selalu 
meningkat. 
2. Kendala apa yang dihadapi sekolah  dalam pemanfaatan laboratorium 
multimedia  dalam program RSBI  di SMA Negeri 3  sebagai upaya 
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi tahun  2010 
SMA Negeri 3 Madiun  ditunjuk sebagai sekolah RSBI sejak tahun 
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modern untuk pembelajaran  salah satunya adalah multimedia yang 
merupakan keharusan.  Dengan adanya tuntutan di RSBI yang menggunakan  / 
memanfaatkan multimedia dalam pembelajaran  saya temui ada beberapa 
kendala antara lain ; 
a. Alih teknologi. 
Dengan adanya program RSBI telah menuntut  adanya teknologi 
modern  yang multimedia dalam pelaksanaan pembelajaran .Di SMA 
Negeri 3 Madiun  peralatan multimedia merupakan  sesuatu yang baru  
yang semula pembelajaran masih sederhana atau dengan sarana yang 
terbatas sekarang sudah dengan multimedia. Disini terjadi inovasi  dalam 
pembelajaran yang mau tidak mau  harus berhadapan dengan multimedia  
sehingga menunutut sumber daya manusia yang  berkualitas dan terampil 
dalam memanfaatkan multimedia dalam pembelajaran,  maka terjadilah 
adaptasi teknologi yang  dalam memanfaatkan perlu adanya penyesuaian. 
Kendala yang dihadapi  oleh bapak/ ibu guru rata-rata  terletak  
pada aplikasi sampai penggunaan multimedia dan kendala  adaptif contoh  
cara mengatasi laptop yang tidak nyambung dengan LCD, mati lampu  dll, 
Hal ini  diungkapkan oleh ibu Ety, Ajeng, pada tanggal 28 dan 29 oktober 
2010, catatan hasil wawancara  selengkapnya ada pada  lampiran 5,6).  
Rata – rata  kendala yang dihadapi sama  tetapi tingkat  kendalanya yang 
membedakan  misalnya tingkat  ketrampilan guru antara guru yang satu 
dengan yang lain berbeda hal ini disebabkan  karena tingkat usia , bagi 
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dengan yang  muda. (Sumber data : Hasil wawancara  dengan Ibu Ety 29 
oktober 2010, dan ibu giri 11 Nopember  2010, catatan wawancara 
selengkapnya pada lampiran 7,10) 
b. Etos Kerja. 
Sekolah RSBI  yang selalu menuntut menggunakan multimedia   
dalam pembelajaran maka akan membawa dampak  bagi guru-guru 
terutama etos kerja, yang semula pembelajaran masih menggunakan  
sarana yang ada atau tradisional  kini telah mengalami kemajuan teknologi 
sehingga  teknik pembelajarannyapun berubah menjadi modern  dengan 
pembelajaran menggunakan multimedia, oleh karena itu harus ada 
penyesuaian  terhadap teknologi modern.  Didalam penyesuaian terhadap 
teknologi  modern  dituntut ketrampilan  dan pengalaman dalam 
pengunaan multimedia sehingga para guru  diperlukan semangat  kerja 
yang tinggi untuk dapat menggunakan multimedia  akan tetapi tingkat usia 
yang berbeda dan tingkat ketrampilan yang berbeda akan mempengaruhi 
etos kerja yang berbeda karena mempengaruhi semangat kerja yang 
berbeda  (Sumber data : Hasil wawancara  dengan Bpk Hari. Ibu Ety dan 
Ibu Giri , catatan wawancara selengkapnya ada pada lampiran 4,6,9 ). 
Kendala dalam etos kerja  yang kita temui antara lain ; 
1) Kurang kreatif : Dalam pemanfaatan multi media  kurang kreatif 
sehingga kurang menarik  dalam penyampaian materi ( Sumber: Hasil 
wawancara dengan Ibu Giri  pada 11 November 2010, catatan 
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2) Kurang percaya diri ;  Dalam pemanfatan multimedia dalam 
pembelajaran kurang percaya diri atas kemanpuan yang dimiliki 
sehingga deg-degan dalam menyampaikan materi, takut ngak bisa  
menggunakan multimedia dalam pembelajaran. (Sumber: Hasil 
wawancara  dengan ibu Sri Kuntari 18 Nopember 2010, catatan 
wawancara selengkapnya ada pada lampiran 11) 
3) Pemanfaatan waktu yang kurang tepat : Dalam awal- awal 
pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran  kurang tepat waktu 
disebabkan kurang  terampilnya guru dalam memanfaatkan multimedia 
dalam pembelajaran  yang seharusnya materi bisa selesai menjadi 
belum selesai. Sumber : Hasil wawancara dengan bu Giri pada taggal 
11 Nopember 2010. Catatan wawancara  selengkapnya  ada pada 
lampiran 10). 
c. Lingkungan. 
Lingkungan keluarga  yang kurang mendukung merupakan  
kendala  dalam pemanfaatan  laboratorium multimedia .Pemanfaatan 
multimedia  dapat berjalan  dengan baik perlu adanya peran serta  orang 
tua siswa. .(Somber: Hasil wawancara dengan Cici, Fahlevi, pada tanggal 
4 Nopember, 8 Nopember 2010), catatan wawancara  selengkapnya   ada 
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3. Upaya mengatasi kendala-kendala  pemanfatan laboratorum multimedia dalam 
program RSBI di SMA Negri 3 Tahun 2010. 
a. Alih teknologi pemanfaatan multimedia, sekolah melakukan   dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Mengirim beberapa guru untuk mengikuti IHT kemudian guru tesebut 
menyampaiakan pada temen dengan cara mengadakan workshop. 
(Sumber : Hasil wawancara dari Bapak Hari pada tanggal 26 oktober 
2010), catatan wawancara selengkapnya ada pada lampiran 5. 
2) Menberikan pelatihan/workshop pada semua guru tentang pemanfaatan  
multimedia.  (Sumber: Hasil wawancara  dariIbu Ety  pada tanggal 29 
oktober  2010) catatan wawancara  selengkapnya ada pada lampiran 7. 
3) Dengan  meminta  bantuan guru TIK  sebagai guru  yang  membantu 
apabila teman-teman mengalami kesulitan. (Sumber: Hasil wawancara 
dari ibu Giri pada tanggal   11 Nopember 2010), catatan wawancara  
selengkapnya  ada pada lampiran 10). 
4) Bantuan teman   yang dirasa mengalami kesulitan minta bantuan temen 
yang mempunyai ketrampilan lebih,atau teman dalam satu team 
teaching. (Sumber :  Hasil wawancara  dari Bapak  Hari, Ibu Ety, Ibu 
Giri, Ibu Kuntari) catatan  wawancara  selengkapnya  ada pada 
lampiran 5,7,910,11. 
b. Etos kerja pemanfaatan  multimedia, 
1) Kurang kreatif  guru dalam menyampaikan materi dengan power point      
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pada  bapak/ibu guru,  karena pembelajaran dengan multimedia terus 
berkembang sehingga menunutut guru untuk selalu inovasi  dan 
merupakan tuntutan jaman dan tuntutan dalam RSBI.(Sumber : Hasil 
wawancara  dari Ibu Giri pada tanggal 11 Nopember 2010) catatan 
wawancara  selengkapnya  ada pada lampiran 10. 
2) Kurangnya percaya diri dari bapak/ ibu guru dalam pemanfaatan 
multimedia terutama bapak/ibuguru yang usianya mendekati 50 tahun 
sehingga perlu adanya  bantuan dari temen-temen yang mempunyai 
ketrampilan lebih dalam pemanfaatan multimedia.  Dengan bantuan 
teman sejawat ini  tentunya rasa percaya dirinya akan berkurang dan 
dengan sendirinya  mereka akan mampu menggunakan multimedia. 
(Sumber : Hasil wawancara  dengan ibu Ety, Ibu Giri, pada tanggal 29 
Oktober dan 11 Nopember 2010), catatan wawancara selengkapnya 
ada pada lampiran 7,10). 
3) Tidak tepat waktu. dan kurang efektif   Yang dimaksud disisni adalah 
tidak waktu dalam penyampaian materi  yang semestinya sudah bisa            
selesai  disampaikan  karena terkendala  tidak konek antara LCD 
dengan laptop , maka materi  yang diberikan menjadi tertunda.  Untuk 
mengatasi hal tersebut guru dapat menjelaskan langsung  dengan 
sarana yang ada kalau dirasa kurang guru dapat menberi tugas  lewat 
internet atau  siswa mencari  tambahan materi sendiri. (Sumber : Hasil 
wawancara  dengan Ibu Ety, Ibu giri,Ibu Kuntari), catatan wawancara  
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c. Lingkungan  yang tidak mendukung pemanfaatan multimedia.   
Sekolah  mengatasinya dengan  cara sebagai berikut: dengan 
menyediakan fasilitas komputer yang lengkap  dan perlakuan yang        
sama  pada semua siswa sehingga semua siswa dapat menggunakan        
laboratorium  baik yang orang tua  mampu maupun yang tidak mampu,        
karena semua kelas sudah menggunakan multimedia, sehingga  mampu        
membantu siswa dalam memanfaatkan multimedia  (Sumber : Hasil        
wawancara  dengan cici, 4 Nopember 2010), catatan wawancara         
selengkapnya  ada pada lampiran 8. 
4. Hasil yang Diperoleh   dari  Pemanfaatan  Laboratorium Multimedia  dalam 
Program RSBI di SMA Negeri 3 Madiun. 
Pembelajaran yang memanfaatkan laboratorium  multimedia  tentunya 
akan membawa hasil yang lebih baik dalam meningkatkan prestasi  
dibandingkan dengan pembelajaran  yang masih sangat  sederhana.  Adapun  
hasil yang diperoleh  dengan pemanfaatan  multimedia  didalam  pembelajaran 
antara lain sebagai berikut : 
a. Pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan dan  mampu 
membangkitkan  motivasi siswa untuk belajar sehingga dapat 
meningkatkan  prestasi. Hal ini senada dengan yang dikemukakan  siswa 
ajeng  pada saat wawancara pada tanggal 28 Oktober 2010  yang mana  
catatan selengkapnya ada pada  lampiran 5). 
b. Pembelajaran menjadi lebih efektif  dengan menggunakan multi media  
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mengajar, mudah dalam menyampaikan materi sehingga materi mudah 
diterima siswa, misalnya materi yang sulit di pahami ( abstrak), seperti 
pasar modal (Sumber : Hasil wawancara  dengan bapak Hari  tanggal 26 
Oktober 2010, ibu Ety  29 Oktober 2010, catatan selengkapnya  ada pada 
lampiran 5,7). 
c. Dapat meningkatkan  kualitas belajar siswa, dengan multimedia siswa 
mudah untuk mengingat  atau menerima materi sehingga dapat 
meningkatkan prestasi, Hal ini senada dengan yang dikemukakan  siswa 
ajeng  pada saat wawancara pada tanggal 28 Oktober 2010  yang mana  
catatan selengkapnya ada pada  lampiran 6). 
d. Dapat dipakai sebagai sumber belajar (dalam mencari  tambahan materi) , 
sebagai perpustakaan, sehingga dapat lebih efisien dan menambah 
wawasan. (Sumber: Hasil wawancara dengan cici pada tanggal 4 
Nopember 2010) catatan selengkapnya ada pada lampiran 7. 
e. Memudahkan  kerja guru  dalam penilaian, (dulunya menghitung pakai 
kalkulator sekarang pakai komputer ).  Hal senada  dikemukan oleh bu 
kuntari pada tanggal  18 Nopember 2010 yang mana catatan lapangan  ada 
pada lampiran 7. 
  Pembelajaran dengan  multimedia otomatis  mempengaruhi 
prestasi  belajar anak didik  hal tersebut terbukti   selama 4 tahun prestasi 
SMANegeri 3 Madiun mengalami  kenaikan, begitu dengan output  yang 
100% lulus dengan nilai yang membanggakan, dan dengan banyaknya siswa 
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C.  Pembahasan 
 
1. Pemanfaatan Laboratorium  Multimedia  dalam  Program RSBI di SMA 
Negeri 3 Madiun. 
SMA Negeri 3 Madiun adalah sekolah RSBI  yang sudah barang   
tentu  menuntut kemajuan dibidang teknologi, sumber daya manusia, dan 
manajemen  yang baik dan berkualitas.  Selain itu sebagai sekolah rintisan 
bertaraf internasional  menjadi sorotan public  yang memiliki  nilai lebih 
dibanding  sekolah lain,sudah barang tentu image harus dijaga demi  eksisnya 
sekolah tersebut.  Di SMA Negeri 3 Madiun yang ungggul  salah satunya 
adalah prestasi  yang lebih dibanding dengan sekolah lain, maka berbagai 
upaya telah dilakuakn dalam memenuhi tuntutan global yang mampu bersaing 
ditingkat lokal, nasional,  maupun internasional. Untuk mencapai tuntutan 
global maka SDM  menjadi kunci utama  karena berhasil tidaknya  visi misi 
sekolah  terletak pada manusianya, oleh karena itu maka dituntut SDM yang 
berkualitas. Selain SDM yang berkualitas  harus didukung dengan adanya  
teknologi modern dan manajemen yang baik. 
Pembelajaran merupakan  salah satu upaya untuk  menciptakan output 
yang berkualitas, untuk menghasilkan output  berkualiatas perlu adanya sarana 
prasarana yang mendukung seperti multimedia,  Dengan adanya multimedia 
merupakan angin segar  bagi warga sekolah, dengan harapan  mampu meraih  
kemajuan dan cita-cita  untuk mencpai sekolah bertaraf internasional. 
SMA Negeri 3 Madiun  merupakan  sekolah RSBI yang telah n. 
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dengan menerapkan multimedia dalam pembelajaran sehari-hari  dan semua 
kelas sudah nultinedia sehingga setiap saat dapat digunakaan mengakses  
dapat  menambah materi yang diperlukan.  Pembelajaran  dengan multimedia 
pada awalnya di khususkan pada mata pelajaran matematika dan sains, akan 
tetapi mengingat begitu pentingnya maka semua mata pelajaran termasuk 
ekonomi menggunakan multimedia. Yang peneliti temui  dalam penggunaan 
multimedia ada dua jenis yaitu  multimedia linier dan multimedia interaktif, 
untuk multimedia interaktif adalah multimedia yang  dilengkapi alat 
pengontrol  sehingga pengguna dapat  memilih apa yang dikehendaki  
misalnya  dengan game,  multimedia, sedangkan multimedia  linier adalah 
multimedia  yang tidak dilengkapi alat pengontrol  apapun oleh pengguna 
misal  :  TV dan film. 
Pembelajaran multimedia  adalah pembelajaran  yang memadukan  
berbagai macam media yang dilakukan secara bersama-sama. Keterpaduan 
tersebut merupakan perpaduan yang terdiri teks, audio,visual, audio visual 
serta animasi.   Pembelajaran  yang modern menuntut penggunaan alat yang 
modern yang berbasis komputer,  adanya multimedia  dalam pembelajaran 
mau tidak mau membawa dampak yang berarti bagi kemajuan pembelajaran di 
SMA Negeri 3 Madiun, akan tetapi dalam menghadapi tersebut tidak  
semudah membalikkan tangan  tapi perlu proses untuk beradaptasi dengan  
multimedia maka diperlukan SDM yang  berkualitas  yaitu mampu 
menggunakan , berpengetahuan dan terampil .  Apalah artinya  teknologi 
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Berbagai cara yang dilakukan oleh SMA Nederi 3 Madiun dalam 
meningkatkan ketrampilan  bagi guru-guru dengan IHT, workshop, dan 
adanya guru  pendamping TIK dan  temen-teman yang yang pinter-pinter 
memberi bantuan, semua dilakukan supaya cepat beradaptasi dan mampu  
memanfaatkan multimedia dengan baik. 
Dengan bergulirnya waktu  ternyata telah ada  kemajuan   dalam 
pemanfaatan multimedia bagi guru-guru, karena  mereka telah terbiasa 
menggunkan  multimedia dalam pembeajaran  maka lama-lama akan terampil, 
dan mulai merasa sangatlah pentingya multimedia dalam pembelajaran 
sekarang ini.  Guru-guru  telah mampu memilih  materi mana yang harus atau 
perlu menggunakan multimedia dan mana yang harus diterangkan langsung 
tanpa menggunakan multimedia.  Pemanfaatan multimedia telah dirasakan 
guru-guru  antara lain : 
a. Manfaat bagi guru: 
1) Pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan dan  mampu 
membangkitkan  motivasi siswa untuk belajar 
2) Pembelajaran menjadi lebih efektif  dengan menggunakan multi media  
mampu mendekatkan dengan dunia nyata, mampu mengatasi kesulitan 
mengajar, mudah dalam menyampaikan materi sehingga materi mudah 
diterima siswa, misalnya materi yang sulit di pahami ( abstrak).  
3) Dapat meningkatkan  kualitas belajar siswa, dengan multimedia siswa 
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4) Memudah kerja guru  dalam penilaian, (dulunya menghitung pakai 
kalkulator sekarang pakai komputer agi guru : 
b. Manfaat bagi siswa 
1) Mudah menerima  materi yang disampaikan guru sehingga terjadi 
pembelajaran yang interaktif , sehingga membangkitkan siswa untuk 
bertanya pada guru. 
2) Sebagai sumber belajar  atau perpustakaan karena dengan internet 
anak-anak bisa menambah materi. 
3) Dapat meningkatkan  kualitas belajar siswa, dengan multimedia siswa   
mudah untuk mengingat  atau menerima materi sehingga dapat 
meningkatkan prestasi (mata pelajaran ekonomi)  
Melihat besar sekali manfaat multimedia dalam pembelajaran, untuk 
bisa mencapai kerja yang baik, sangat ditentukan oleh beberapa faktor  yang 
mendukung  antara lain : 
a. Guru. 
Guru  yang dikatakan mendukung  adalah guru yang  mana 
disetiap saat  setiap waktu dalam pembelajaran mampu  menggunakan 
multimedia,  dalam menyampaikan materi.  Hal ini dikarenakan  adanya 
inovasi teknologi modern  yang mana dalam inovasi tersebut akan terjadi 
perubahan individu dari guru-guru  yang semula menggunakan metode 
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b. Siswa  
Siswa SMANegeri 3  merupakan input pilihan yang masuknya 
melalui beberapa penyaringan yang sangat ketat, baik dilihat dari nilai 
akademik , test , bahkan bahasa  inggris.  Hampir semua siswa mempunyai 
ketrampilan komputer dengan baik sehingga sangat membantu dalam 
pemanfaaatan multimedia apalagi dirumah sudah banyak siswa yang 
mempunyai computer  dengan internet dirumah.  Hal ini  benar-benar 
mendukung   pemanfaatan multimedia dalam upaya peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
c. Lingkungan. 
Lingkungan yang dimaksud adalah wali murid  siswa.  Pemafaatan 
multimedia  juga didukung  oleh orang tua  murid yang mau dan mampu 
menyediakan laptop  pada siswa dan memberikan fasilitas internet di 
rumah, dengan fasilitas yang  lengkap dirumah dapat menambah wawasan 
anak sehingga dapat meningkatkatkan prestasi. 
2. Kendala-kendala Pemanfaatan multimedia  dan cara mengatasi kendala  
Pemananfaatan Multimedia. 
a. Kendala-kendala Pemanfaatan Multimedia  di  SMA Negeri 3 Madiun. 
Pemanfatan multimedia  di SMA Negeri 3 Madiun  pada awal-
awal  inovasi  teknologi modern  mengalami kendala atau hambatan.  
Adapun kendala yang dijumpai  pada awal-awal inovasi multimedia dalam 
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1) Alih Teknologi. 
Pada awal-awal pemanfaatan multimedia / alih teknologi di 
SMA Negeri 3 Madiun  mengalami suatu kendala .  Pada dasarnya 
para guru  perlu mengadakan adaptasi dengan pemanfaatan 
multimedia, dalam beradaptasi sudah barang tentu banyak pengaruh  
yang sangat menentukan dalam keberhasilan pemanfaatan multimedia  
antara lain ketrampilan. Bagi guru yang usia muda  bukan merupakan 
suatu kendala  yang berat tapi ringan  beda dengan guru yang usianya 
diatas 50 tahun , alih teknologi merupakan  suatu kendala tersendiri 
terutama  dari aplikasi sampai penggunaannnya. 
Adapun kendala yang dijumpai dalam pemanfaatan 
multimedia  di SMA Negeri 3 Madiun antara lain ; belum koneknya 
computer dengan LCD , kurang terampil dalam membuat powerpoint, 
serta mati lampu. 
2) Etos kerja. 
Adanya inovasi  teknologi  multimedia di SMA Negeri 3 
Madiun telah menunjukkan adanya    etos kerja yang terkendala, antara 
lain : 
a) Tidak tepat waktu. 
Yang dimaksud tidak tepat waktu  disini adalah  kerja guru 
dalam menyampaikan  materi pada awal-awal pemanfaatan 
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terkendala ,karena kurang terampil sehingga KD yang seharusnya 
sudah selesai bisa tertunda. 
b) Kurang kreatif  
Yang dimaksud kurang kreatif  disini adalah  didalam  
memanfaatkan multimedia   terutama dalam membuat powerpoint  
bagi guru-guru yang usia diatas 50 tahun  memang agak terkendala, 
pada awal-awal pemanfaatan multimedia. 
3) Kendala dari Lingkungan  
a) Kendala  secara fisik yaitu: kendala  dari lingkungan wali murid  
yang tidak mendukung  dalam pemanfaatan multimedia, disini kita 
temui antara lain orang tua yang tidak mendukung pemanfatan 
multimedia  karena tidak mampu untuk membeli laptop dan 
menyediakan fasilitas internet. 
b) Kendala secara non fisik  yaitu  kurang perhatian orang tua 
terhadap  kegiatan belajar anak sehingga  mempengaruhi tingkat 
semangat belajar anak yang menyebabkan prestasi anak kadang 
kurang maksimal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat  dari H.J Gino (2000:120) yang 
mengatakan  bahwa lingkungan psikis  merupakan  keadaan lingkungan  
yang secara langsung menganggu aspek  kejiwaan  misal : keadaan rumah 
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b. Upaya-Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengatasi  Kendala-kendala  
Pemanfaatan  Loboratorium Multimedia. 
1) Mengatasi Kendala Alih Teknoligi. 
Kendala alih teknologi  yang ada di SMA Negeri 3 Madiun 
terjadi pada awal inovasi, kendala ini  dialami akan tetapi tingkat 
kendala tidak sama  antar guru yang satu dengan yang lain. Bagi guru 
yang muda kendalanya tidak berat dibanding dengan  guru diatas 50 
tahun.  Adapun usaha sekolah untuk mengatasinya  hal tersebut antara 
lain : 
a) Mengirimkan  beberapa guru  untuk mengikuti  penataran yang 
nantinya menularkan ilmunya pada temen-temen. 
b) Workshop/ pelatihan pada semua guru  dengan mendatangkan  
lembaga dari pihak luar (IHT) 
c) Pendampingan guru TIK atau guru dalam satu team sebagai     
pendamping  pada   guru-guru  yang  kurang terampil. 
2) Mengatasi  Kendala Etos kerja. 
a) Kurang kreatif. 
Kurang kreatif disini  adalah dalam pemanfatan 
multimedia  adalah dengan membuat powerpoint  yang lebih 
menarik. Kurang kreatif disini dalam menampilkan powerpoint 
akan berpengaruh  pada siswa   yang dapat mengurangi motivasi  
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workshop, bantuan temen team teaching  , guru TIK, dengan cara 
ini diharapkan  kemampuan buat powerpoint  akan lebih kreatif. 
b) Rasa kurang percaya diri. 
Rasa kurang percaya diri  pada guru usia  50 tahun keatas  
selain diadakan workshop, IHT,  juga bantuan temen dalam team 
teaching, dengan bantuan tersebut dapat  membnatu dalam 
penguatan  rasa percaya diri sehingga dapat membangkitkan 
motivasi, walaupun usia  sudah diatas 50 tahun. 
c) Tidak tepat  waktu kerja. 
Pada guru-guru usia 50 tahun keatas  pada awal-awal 
pemanfaatan multimedia  tentu kurang  terampil dalam penayangan  
materi sehingga  hal tersebut sangat  menghambat penyampaian 
materi  ke siswa, yang seharusnya sudah selesai menjadi tertunda.  
Hal ini sekolah mengatasi dengan bantuan  team teaching dan 
bantuan guru TIK  sehingga bisa berangsur teratasi. 
3) Mengatasi Kendala  Lingkungan. 
Yang dimaksud  lingkungan disini  yaitu orang tua/ wali murid  
yang tidak mendukung  pemanfaatan multimedia.  Kendala disini ada  
dua  yaitu kendala materiil dan non materiil. Sedangkan kendala 
materiil adalah kendala yang dihadapi  siswa tidak diberikan fasilitas 
laptop dan internet oleh orang tua  dimungkinkan orang tua tidak 
mampu, sekolah mengatasinya dengan  menyediakan laboratorium 
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minta anak-anak masuk lab computer  secara bersama-sama.  
Sedangkan apabila ada siswa yang tidak memiliki laptop maka siswa  
tersebut mengatasinya  dengan meminjam temennya, apabila ada tugas 
individu  mereka atasi dengan pergi warnet atau akses lewat HP. 
Sedangkan kendala non materiil  yaitu tidak ada perhatian 
orang tua  terhadap pemantauan belajar  anak diatasi  oleh adanya 
lingkungan  sekolah dimana  anak-anak memiliki  motivasi belajar  
yang tinggi mau tidak mau  akan terpengaruh oleh lingkungan yang 
mendukung dan adanya dukungan dari guru –guru misalnya pemberian 
tugas powerpoint. 
c. Hasil Pemanfaatan Laboratorium Multimedia dalam Program RSBI di SMA 
Negeri 3 Madiun  Tahun 2010. 
1) Pembelajaran Menjadi Lebih Berkualitas. 
Pembelajaran di SMA Negeri 3 Madiun  semula masih 
tradisioanal/ sederhana dengan hadirnya multimedia dalam 
pembelajaran sudah tentu membawa  perubahan .  Adapun yang bisa 
kita lihat  antara lain  sebagai berikut: 
a) Pembelajaran menjadi lebih  efektif dan efisien. 
Yang  dimaksud  pembelajaran  menjadi lebih efektif   dan 
efisien  maksudnya  pembelajaran dengan  menggunakan  
multimedia  di SMA Negeri 3  memiliki nilai guna  yang lebih  dan 
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(1) Pembelajaran  dengan  memanfaatkan multimedia  mampu 
mengatasi  didalam penyampaian materi  oleh guru-guru  
terutama  materi yang  sulit dipahami  dan sukar diingat oleh 
siswa.  Hal ini  senada dengan pendapat Sri Anitah  (2008:67) 
bahwa multimedia  digunakan saat  mengklasifikasi  atau 
menekankan konsep-konsep abstrak yang komplek dan sukar   
diingat oleh pebelajar. 
(2) Dalam pembelajaran  dengan  multimedia mampu  mengatasi 
keterbatasan misalnya tidak perlu mengajak anak ke  Jakarta  
untuk melihat pasar modal hanya  dengan powerpoint,  CD, 
sehingga anak akan menjadi lebih jelas. 
(3) Dalam pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia 
mampu mendekatkam dengan  siswa dengan dunia nyata, 
selain dengan  tayangan powerpoint  yang ditampilkan guru  
yang mana mungkin juga dilingkungan sekitar  belum ada  
sehingga  anak mudah  mengenal lewat tayangan  serta adanya 
sarana  internet  yang merupakan area hospot sehingga anak  
mampu  mendekatkan dengan dunia nyata. 
(4) Pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia  membantu 
guru dalam memberikan penilaian karena dengan computer  
nilai  mudah dan cepat diolah. 
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b) Mampu Menciptakan Pembelajaran  yang Interaktif. 
Pembelajaran yang intetaktif adalah pembelajaran yang 
mana  mampu menciptakan pembelajaran siswa yang aktif, dengan 
multimedia  telah mengubah  pembelajaran yang semula  teacher 
center learning menjadi   pembelajaran  student center  learning, 
misalnya dengan  presentasi sehingga membuat siswa   berani 
bertanya  dan berani mengemukakan pendapat, selain itu adanya 
tugas  dari bapak/ibu guru untuk presentasi yang materinya kurang  
atau tidak ada dibuku maka siswa akan mencari tambahan materi 
dengan mangakses lewat internet, secara tidak langsung siswa 
dilibatkan dalam  pemanfaatan  multimedia, sedang guru berperan 
sebagai fasilitator..  Dalam pembelajaran dengan laboratorium 
multimedia akan menciptakan student active learning  yang dikenal 
dengan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,efektif 
danmenyenangkan) terjadi interaktif yang tinggi  pada 
pembelajaran. 
c) Mampu meningkatkan  motivasi belajar siswa. 
Dengan hadirnya multimedia  di SMA Negeri 3  sangat 
membantu didalam peningkatan kualitas  pembelajaran sehingga  
motivasi anak didik  dalam belajar meningkat.  Hal ini ditunjukkan 
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d) Meningkatnya kualitas  belajar siswa . 
Hadirnya multimedia  di SMA Negeri 3  Madiun telah  
mampu meningkatkan kualitas  belajar siswa dengan  siswa mudah 
untuk menerima atau mengingat  materi  serta  mudah memahami 
contoh materi  yang sulit dipahami  karena sifatnya abstrak 
misalnya tentang pelaku-pelaku kegiatan ekonomi, dengan 
powerpoint  siswa akan lebih mudah mengerti dan memahami 
tentang pelaku-pelaku  dalam kegiatan ekonomi   sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. 
e) Adanya peningkatan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi. 
Multimedia  sebagai peralatan modern  telah membawa 
manfaat  salah satunya  adalah prestasi belajar siswa untuk mata 
pelajaran ekonomi  di SMA Negeri 3 Madiun meningkat dibanding  
sebelum menggunakan multimedia. Peningkatan prestasi sesuai 
dengan  apa yang menjadi tujuan pembelajaran.dan tujuan RSBI.  
Pembelajaran yang semula masih tradisional beralih ke modern  
yang menggunakan ICT  (tuntutan  RSBI ) sudah tentu  diharapkan 
memiliki  kualitas yang  lebih baik  dan ini terbukti  di SMA 
Negeri 3 Madiun sejak adanya inovasi multimedia  sebagai 
teknologi  pembelajaran prestasi  mata pelajaran ekonomi  
mengalami peningkatan. 
Hal  tersebut diatas sangat relevan dengan pendapat  Sri 
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dan pelatihan  adalah melibatkan  pebelajar dalam pengalaman  multi 
sensori untuk meningkatkan kegiatan belajar.  Pada masa lalu, 
pengalaman yang paling dominan adalah kata –kata tertulis  dan lisan 
melalui buku,teks  dan ceramah.  Saat ini dimanfaatkan  multimedia 
dan berbagai sumber  informasi serta metode pembelajaran,pencapaian  
hasil pembelajaran diharapkan lebih meningkat. 
  Di SMA Negeri 3 Madiun  telah terbukti  mampu 
meningkatkan  prestasi belajar mata pelajaran ekonomi.  Hal ini 
terlihat  pada prestasi  ulangan  harian   mata pelajaran ekonomi 
mengalami peningkatan  (90% berada diatas KKM) dengan 
menggunakan multimedia dibanding sebelum menggunakan 
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B A B V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan. 
1. Pemanfaatan  laboratorium multimedia  dalam program RSBI  di SMA Negeri 
3 Madiun  dapat  disimpulkan sebagai berikut : 
a. Dengan  memanfaatkan  laboratorium multimedia dalam pembelajaran 
ternyata dapat meningkatkan prestasi mata pelajaran ekonomi. 
b. Hampir semua guru di SMA Negeri 3 Madiun  telah memanfaatkan  
laboratorium multimedia  dalam setiap proses pembelajaran sebesar 
90%(68 guru)  dari 76 guru, sedang  yang belum menggunakan sebanyak 
10%  (8 orang guru). 
c. Keberhasilan pemanfaatan  laboratorium multimedia  di SMA Negeri 3 
Madiun  ditentukan  oleh kemampuan guru, kemampuan siswa, serta 
dukungan lingkungan ( orang tua). 
d. Dengan adanya area hospot  dan lab komputer   mampu mengatasi  
kendala pemanfaatan laboratorium multimedia dalam pembelajaran. 
2. Kendala yang dihadapi  oleh SMA Negeri 3 Madiun dalam pemanfaatan 
Laboratorium multimedia dalam program RSBI  : 
a. Kendala adaptasi teknologi 
b. Kendala etos kerja. 
c. Kendala lingkungan. 
Upaya yang dilakukan oleh sekolah  untuk mengatasi kendala tersebut adalah 
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1) Diberikan  workshop , IHT untuk semua guru. 
2) Khusus  bagi guru-guru  yang usianya diatas 50 tahun didampingi  
teman  (team teaching )  dalam pemanfatan multimedia. 
b. Cara mengatasi  kendala pemanfaatan multimedia yang berupa etos kerja    
adalah ; 
1) Memberikan  pelatihan /workshop  kepada semua  guru tentang 
pemanfaatan  laboratorium multimedia dengan  bekerjasama dengan 
pihak  luar. 
2) Menjadikan guru TIK sebagai guru pendamping  yang mengajari   
teman-  teman apabila ada kesulitan dalam pemanfaataan multimedia. 
3) Mengirim beberapa guru untuk mengikuti penataran/workshop 
kemudian   guru tersebut  menyampaikan kepada teman-temannya. 
4) Adanya  bantuan teman  satu team  apabila dirasa  belum  terampil. 
c. Cara mengatasi  kendala pemanfaatan multimedia yang berupa 
lingkungan/ keluarga yang kurang mendukung dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1) Adanya fasilitas dari sekolah  berupa lab komputer  pada semua siswa 
dapat kesempatan yang sama sehingga  mampu membantu siswa 
dalam memanfaatkan multimedia. 
3.  Hasil  yang diperoleh  dari pemanfaatan  laboratorium multimedia  dalam 
program RSBI di SMA Negeri 3 Madiun  dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
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c. Meningkatkan kualitas belajar siswa. 
d. Dapat sebagai sumber belajar (perpustakaan) 
e. Adanya  progress hasil belajar siswa. 
f. Memudahkan penilaian. 
g. Adanya peningkatan prestasi  mata pelajaran ekonomi. 
 
B.  Implikasi 
Hasil penelitian  yang dilakukan di SMA Negeri 3 Madiun  membawa 
implikasi  antara lain sebagai berikut: 
1. Sesuai  tuntutan  sebagai sekolah RSBI di SMA Negeri 3 Madiun  yang  
dalam pembelajaran dengan multimedia  yang semula hanya Sains dan 
matematika, tetapi sekarang semua mata pelajaran diwajibkan menggunakan 
multimedia  secara tidak langsung menuntut semua guru  untuk memanfaatkan 
multimedia secara maksimal. Hal ini merupakan tuntutan RSBI  untuk  
meningkatkan  manajemen, sumber daya manusia yang berkualitas dan 
teknologi yang modern. 
2. Fasilitas laboratorium multimedia,  perlu ditingkatan  baik  kualitas maupun  
       kwantitas  sehingga  fasilitas yang digunakan  selalu up to date. 
3. Dalam penggunaan laboratorium multimedia perlu ditingkatkan sistim 
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C.  Saran 
Sebagai  bagian akhir dari tesis peneliti  menyampaikan saran  sekiranya 
berguna antara lain : 
 
1. Keberhasilan pemanfaatan  multimedia  dalam pembelajaran  sebagai 
upaya peningkatan prestasi siswa  sangat didukung  oleh kemampuan  
guru,  siswa, dan lingkungan.   Guru hendaknya selalu punya 
kesadaran diri untuk terus berlatih dan belajar  karena sebagai tuntutan  
era global dan tuntutan sebagai sekolah RSBI, sedang siswa punya 
kesadaran sendiri untuk meningkatkan kualitas  belajar atau adanya 
peningkatan dalam belajar. Bagi orang tua/lingkungan punya 
kesadaran  diri untuk memberi bantuan moril maupun materiil  yang 
mampu meningkatkan motivasi belajar. 
2. Kendala orang tua yang kurang mendukung adanya pemanfaatan 
multimedia hendaknya sekolah sering mengadakan sosialisasi  kepada 
orang tua  untuk diberi pengarahan bagaimana menciptakan dukungan 
belajar terhadap anak baik materiil maupun non materiil. 
3. Bagi pihak sekolah disarankan untuk selalu berusaha meningkatkan   
laboratorium  media yang semakin up to date baik dari segi kuantitas 
maupun kualitasnya sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung 
semakin baik yang akan berdampak pula pada prestasi belajar siswa 
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4. Dengan berhasilnya  pemanfaatan laboratorium  multimedia  di SMA 
Negeri 3 Madiun dalam peningkatan  prestasi  sebaiknya  ditingkatkan 
dan dikembangkan  dengan  mengadakan pelatihan/workshop supaya 
pembelajaran dengan multimedia  (e-learning) tidak ketinggalan jaman 
dan dapat terealisasi cita-cita SBI.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
